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ABSTRAK

PUTRI WULANDARI LUBIS, 1715100071, Pengaruh Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Skripsi. 2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kualitas Auditor
Eksternal dan Komite Audit secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
di bursa efek indonesia tahun 2015-2019 sebanyak 44 perusahaan. Jumlah sampel
dari penelitian pada perusahaan perbankan sebanyak 16 perusahaan dengan 5
tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji
parsial, uji simultan, dan uji koefisien determinan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komisaris independen memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan,
kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan,
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, kualitas
auditor eksternal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, komite audit
tidak memiliki pengaruh terhadap Kkinerja keuangan, corporate governance
(komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
kualitas auditor eksternal dan komite audit) secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Kualitas Auditor Eksternal, Komite Audit dan
Kinerja Keuangan



ABSTRACT

PUTRI WULANDARI LUBIS, 1715100071, The Effect of Corporate
Governance on Financial Performance in Banking Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. Essay. 2021.

The purpose of this study was to determine and analyze independent
commissioners, managerial ownership, institutional ownership, quality of external
auditors and audit committees partially and simultaneously affecting the financial
performance of banking companies listed on the IDX. The population used in this
study are banking companies listed on the Indonesian stock exchange in 2015-
2019 as many as 44 companies. The number of samples from research on banking
companies as many as 16 companies with 5 years of observation. The data
collection technique used in this research is documentation data. The data
analysis technique used in this research is descriptive statistics, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, partial test, simultaneous
test, and determinant coefficient test. The results show that independent
commissioners have an influence on financial performance, managerial
ownership has no effect on financial performance, institutional ownership has an
influence on financial performance, the quality of external auditors has an
influence on financial performance, the audit committee has no influence on
financial performance, corporate governance (independent commissioners,
managerial ownership, institutional ownership, quality of external auditors and
audit committees) simultaneously and significantly affect the financial
performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Independent Commissioner, Managerial Ownership, Institutional
Ownership, External Auditor Quality, Audit Committee and
Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan
lingkungan.

Salah satu pengukuran Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan gambaran mengenai posisi
keuangan perusahaan yang dapat dijadikan pengambilan keputusan bagi
manajemen perusahaan. Dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat
dilakukan dengan menilai dari rasio-rasio keuangan perusahaan, Dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan, dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan,dimana setiap
rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu (Murhadi, 2015)

Dimana salah satu dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat
dilihat dengan menggunakan Return On Asset (ROA), dimana Return On Assets
(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian dijadikan gambaran untuk di masa yang akan datang. Assets atau aktiva

yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal



sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-
aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Rivai & Permata, 2013) “Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank baik dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dalam dari segi penggunaan aset”. Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA)
sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Semakin besar ROA perusahaan, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi
perusahaan tersebut dan segi penggunaan aset. (alasan memilih ROA)

Corporate Governance merupakan suatu mekanisme yang digunakan
untuk memastikan bahwa supplier keuangan, misalnya shareholders dan
bondholders, dari perusahaan memperoleh pengembalian dari kegiatan yang
dijalankan oleh manajer, atau dengan kata lain bagaimana supplier keuangan
perusahaan melakukan kontrol terhadap manajer. Pelaksanaan Corporate
Governance yang baik akan membuat investor memberikan respon positif
terhadap kinerja perusahaan. Lemahnya implementasi sistem tata kelola
perusahaan atau yang biasa dikenal dengan istilah Corporate Governance
merupakan salah satu faktor penentu permasalahan dalam perusahaan. Kelemahan
tersebut antara lain terlihat dari minimnya pelaporan kinerja keuangan, kurangnya

pengawasan atas aktivitas manajemen oleh dewan komisaris dan auditor, serta



kurangnya intensif eksternal untuk mendorong terciptanya efisiensi di perusahaan
melalui persaingan yang fair (Laksana, 2015)

Mekanisme Corporate Governance yang baik akan memberikan
perlindungan efektif kepada para pemegang saham dan Kkreditor untuk
memperoleh kembali atas investasi dengan wajar, tepat dan seefisien mungkin,
serta memastikan bahwa manajemen bertindak sebaik yang dapat dilakukannya
untuk kepentingan perusahaan.Indikator atau parameter penilaian dan evaluasi
atas penerapan Corporate Governance dikelompokkan dalam 5 (lima) indikator
yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
kualitas auditor eksternal dan komite audit (Widyasari, Suhadak, & Husaini,
2015).

Menurut (Bahtiar et al., 2010) manfaat dari penerapan Good Corporate
Governance adalah mempermudah proses pengambilan keputusan, sehingga
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Good Corporate
Governance (GCG) menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Nomor: KEP-117/M-MBU/2002 adalah suatu proses atau struktur yang digunakan
oleh BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan
guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka waktu panjang dan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholders

Menurut (Prastantio, 2015), GCG merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added)
keuangan kepada semua stakeholder. (Prastowo., 2015) menyebutkan ada dua hal
yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham

untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan



kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara
akurat, dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan
dan stakeholder.

Alasan memilih perusahaan perbankan dalam penelitian ini yaitu pada
perusahaan perbankan yang menawarkan saham di Bursa Efek Indonesia, Sektor
perbankan adalah salah satu sektor yang diharapkan memiliki prospek cukup
cerah di masa mendatang, karena saat ini kegiatan masyarakat Indonesia sehari-
hari tidak lepas dari jasa perbankan dan perusahaan perbankan merupakan
perusahaan yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan
negara. Pengukuran perbankan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melihat kinerja keuangan perusahaan dan penerapan Corporate
Governance. Berikut akan disajikan tabel dari data keuangan untuk perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 1.1

Data Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan Sektor Perbankan Di
BEI 2015 — 2019

Nama Good Corporate Governance Kinerja
Perusahaan Tahun Komisaris | Kepemilikan | Kepemilikan | Kualitas | Komite ROA
Independe Manajerial Institusional Auditor Audit
n
Bank Agris 2015 0.67 0.0117 0.91 0 3 0.002
2016 0.67 0.0115 0.91 0 3 0.002
2017 0.67 0.0115 0.91 0 3 -0.002
2018 0.50 0.0115 0.87 0 3 -0.007
2019 0.50 0.0115 0.87 0 3 -0.040
Bank Capital 2015 0.67 0.0485 0.49 0 3 0.010
2016 0.67 0.1842 0.26 0 3 0.009
2017 0.67 0.1479 0.31 0 3 0.007
2018 0.67 0.1473 0.31 0 3 0.008
2019 0.67 0.1473 0.31 0 3 0.001
BCA 2015 0.60 0.0200 0.47 0 3 0.038
2016 0.60 0.0196 0.47 1 3 0.038
2017 0.60 0.0195 0.55 1 3 0.039
2018 0.60 0.0195 0.55 1 3 0.040
2019 0.60 0.0195 0.55 1 3 0.039
Bank Bukopin 2015 0.50 0.0002 0.60 1 4 0.012




2016 0.57 0.0002 0.60 1 5 0.004

2017 0.57 0.0002 0.60 1 5 0.001

2018 0.50 0.0001 0.66 1 6 0.002

2019 0.50 0.0000 0.60 1 6 0.001

BNI 2015 0.56 0.0002 0.96 1 4 0.023
2016 0.50 0.0004 0.89 1 4 0.024

2017 0.50 0.0004 0.98 1 3 0.024

2018 0.56 0.0000 0.97 1 3 0.025

2019 0.56 0.0001 0.96 1 3 0.023

BRI 2015 0.63 0.0001 0.57 1 4 0.037
2016 0.50 0.0001 0.57 1 6 0.034

2017 0.50 0.0000 0.57 1 6 0.033

2018 0.50 0.0000 0.57 1 6 0.032

2019 0.45 0.0000 0.57 1 7 0.031

BTN 2015 0.57 0.0005 0.60 1 5 0.015
2016 0.57 0.0000 0.60 1 7 0.016

2017 0.63 0.0000 0.60 1 6 0.015

2018 0.50 0.0001 0.60 1 6 0.012

2019 0.56 0.0001 0.60 1 2 0.001

Bank Danamon 2015 0.57 0.0017 0.74 1 5 0.017
2016 0.57 0.0016 0.74 1 5 0.025

2017 0.50 0.0004 0.79 1 3 0.030

2018 0.50 0.0000 0.94 1 4 0.026

2019 0.50 0.0004 0.74 1 4 0.028

Sumber :www.idx.co.id

Berdasarkan dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa beberapa
perusahaan yang memiliki proporsi atas dewan komisaris independen untuk tahun
2015 sampai tahun 2019 memperoleh nilai yang stabil namun tidak diikuti dengan
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan Return On Asset
(ROA) yang cenderung mengalami penurunan, hal ini bertentangan dengan teori
yang dinyatakan (Kresno, Dominikus, & Anis, 2014) dimana dengan banyaknya
jumlah anggota dewan komisaris akan meningkatkan pengawasan dan nasihat
bagi dewan direksi, serta banyaknya masukan dari pengawas untuk dewan
komisaris terhadap dewan direksi dapat mendorong kinerja perusahaan agar
berdampak positif bagi perusahaan.

Untuk beberapa perusahaan yang memiliki proporsi atas kepemilikan

manajerial untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 yang jumlahnya tidak terlalu




besar yang diikuti dengan dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan menggunakan Return On Asset (ROA) yang cenderung mengalami
penurunan, Dimana menurut (Ramdhaningsih & Utama, 2013) jika suatu
perusahaan memiliki kepemilikan saham manajer yang tinggi, perusahaan akan
mengambil keputusan sesuai dengan kepentingan perusahaan yaitu dengan cara
mengungkapkan informasi sosial yang seluas-luasnya dalam rangka untuk
meningkatkan reputasi perusahaan.

Untuk beberapa perusahaan yang memiliki proporsi atas kepemilikan
institusional untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan yang
tidak diikuti dengan dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
menggunakan Return On Asset (ROA) yang cenderung mengalami penurunan,
Dimana menurut (Machmud & Djakman, 2010) mengatakan bahwa struktur
kepemilikan yang terkonsentrasi oleh institusi akan memudahkan pengendalian
terhadap perusahaan, sehingga akan berdampak pada peningkatan Kinerja
perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional semakin baik kinerja
perusahaan, mempunyai kemampuan untuk mengontrol Kinerja perusahaan
sehingga semakin hati-hati manajemen dalam menjalankan perusahaan.

Untuk beberapa perusahaan seperti Bank Agris, Bank Capital dan BCA
proporsi atas kualitas auditor untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 ada beberapa
perusahaan yang tidak menggunakan auditor eksternal yang sudah ternama yang
berdampak dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
menggunakan return on asset (ROA) yang cenderung mengalami penurunan,
Dimana menurut (Hasan & Halbouni, 2013) Kualitas auditor eksternal yang baik

akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi lebih baik, hal ini



tentunya akan meningkatkan kredibilitas informasi keuangan suatu perusahaan
dan berakibat pada kinerja keuangan yang semakin baik.

Untuk beberapa perusahaan yang memiliki proporsi atas kualitas auditor
untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 ada mengalami peningkatan yang tidak
diikuti dengan dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
menggunakan return on asset (ROA) yang cenderung mengalami penurunan,
Dimana menurut (Kresno et al., 2014) penilaian komite audit terhadap pelaporan
kinerja akan semakin objektif dan andal, juga mencegah timbulnya moral hazard
dan menengahi masalah yang muncul sehingga agent dan principal memiliki
keselarasan tujuan yang berdampak pada meningkatnya Kkinerja keuangan
perusahaan.

Untuk kinerja keuangan yang dilakukan pengukuran dengan menggunakan
return on asset (ROA) untuk beberapa perusahaan yang mengalami penurunan
menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik,
dimana perusahaan dapat dianggap kurang mampu dalam melakukan pengelolaan
aset dan modalnya guna untuk mendapatkan keuntungan.

Berdasarkan dari peneliti sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan menurut penelitian
(Bahtiar et al., 2010) manfaat dari penerapan Corporate Governance adalah
mempermudah proses pengambilan keputusan, sehingga berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan (current issue)

Berdasarkan uraian diatas sangat penting pengukuran atas Corporate
Governance dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, penulis tertarik

untuk meneliti dengan mengambil judul “Pengaruh Corporate Governance



Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”.
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi
masalah mengenai Pengaruh Corporate Governance terhadap kinerja keuangan
yaitu:
1. Beberapa perusahaan yang memiliki Corporate Governance untuk
proporsi atas dewan komisaris independen untuk tahun 2015 sampai tahun
2019 memperoleh nilai yang stabil yang tidak diikuti dengan Kinerja
keuangan yang cenderung mengalami penurunan
2. Beberapa perusahaan yang memiliki Corporate Governance untuk
proporsi atas kepemilikan manajerial untuk tahun 2015 sampai tahun 2019
yang jumlahnya tidak terlalu besar yang diikuti yang diikuti dengan
dengan Kkinerja keuangan perusahaan yang cenderung mengalami
penurunan
3. Beberapa perusahaan yang memiliki Corporate Governance untuk
proporsi atas kepemilikan institusional untuk tahun 2015 sampai tahun
2019 mengalami peningkatan yang tidak diikuti dengan dengan kinerja
keuangan perusahaan yang cenderung mengalami penurunan
4. Beberapa perusahaan yang memiliki Corporate Governance untuk
proporsi atas kualitas auditor untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 ada
beberapa perusahaan yang tidak menggunakan auditor eksternal yang
sudah ternama yang berdampak dengan kinerja keuangan perusahaan yang

cenderung mengalami penurunan



5. Beberapa perusahaan yang memiliki Corporate Governance untuk
proporsi atas kualitas auditor untuk tahun 2015 sampai tahun 2019 ada
mengalami peningkatan yang tidak diikuti dengan dengan Kkinerja
keuangan perusahaan yang cenderung mengalami penurunan

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya terbatas pada mengenai Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019, dimana kinerja keuangan yang diukur
dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA).
1.3.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah komisaris independen berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI?

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI?

4. Apakah kualitas auditor eksternal berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI?

5. Apakah komite audit berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja

Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI?



6. Apakah komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kualitas auditor eksternal dan komite audit secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di BEI?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis komisaris independen berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di BEI

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemilikan manajerial berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di BEI

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemilikan institusional
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di BEI.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas auditor eksternal
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di BEI.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis komite audit berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang

terdaftar di BEI.
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6. Untuk mengetahui dan menganalisis komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal dan komite
audit secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan, diharapkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan penulis dalam menerapkan beberapa teori yang diperoleh dalam
perkuliahan

2. Manfaat Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam mengevaluasi
kinerja pada perusahaan yang bermanfaat bagi pengembangan perusahaan
masa ini dan masa datang

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya,
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak
yang membutuhkan dan berminat mengembangkannya dalam taraf yang
lebih lanjut dengan penelitian yang sama.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian merupakan replikasi dari penelitian Tertius dan Christiawan
(2015) yang berjudul: “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja
Perusahaan pada Sektor Keuangan”. Sedangkan penelitian yang dilakukan
berjudul “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
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2019”. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada :

1. Variabel: penelitian yang dilakukan sebelumnya dilakukan dengan variabel
dewan komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan ukuran
perusahaan sebagai variabel independen, Return On Asset (ROA) sebagai
variabel dependen. Sedangkan penelitian dilakukan dengan variabel komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas
auditor eksternal dan komite audit sebagai variabel independen, Return On
Asset (ROA) sebagai variabel dependen.

2. Observasi: penelitian terdahulu dilakukan di perusahaan Sektor Keuangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini dilakukan di
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI.

3. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2015. Sedangkan

penelitian ini dilakukan tahun 2020.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Perusahaan dipandang sebagai sekumpulan Kkontrak antara manajer
perusahaan dan pemegang saham. Prinsipal atau pemilik perusahaan menyerahkan
pengelolaan perusahaan terhadap pihak manajemen. Manajer sebagai pihak yang
diberi wewenang atas kegiatan perusahaan dan berkewajiban menyediakan laporan
keuangan akan cenderung untuk melaporkan sesuatu yang memaksimalkan utilitasnya
dan mengorbankan kepentingan pemegang saham. Sebagai pengelola perusahaan,
manajer akan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan
dibandingkan pemilik (pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik sebagai wujud dari tanggung atas
pengelolaan perusahaan namun informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak
sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya sehingga hal ini memicu terjadinya
konflik keagenan. Dalam kondisi yang demikian ini dikenal sebagai informasi yang
tidak simetris atau asimetri informasi (information asymmetry).

Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul
ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agen tersebut, Jensen dan Meckling, 1976 (Muyassaroh, 2008).
Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan merupakan hubungan kontrak yang
legal antara pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent). Dalam

hubungan ini sering kali timbul konflik karena adanya perbedaan kepentingan. Dalam
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mengaitkan antara struktur kepemilikan dengan kinerja bank, terdapat satu hal yang
tidak dapat dipisahkan dari pencapaian sasaran organisasi bank serta kinerjanya, yaitu
manajemen atau pengurus bank. Pencapaian tujuan dan kinerja bank tidak terlepas
dari kinerja manajemen itu sendiri, Jensen dan Meckling, 1976 (Muyassaroh, 2008).
Menurut Jensen dan Meckling, 1976 (Muyassaroh, 2008), adanya masalah
keagenan memunculkan biaya agensi yang terdiri dari:
1. The monitoring expenditure by the principle.
2. The bounding expenditure by the agent (bounding cost).
Dengan penjelasan sebagai berikut :

1. The monitoring expenditure by the principle, yaitu biaya pengawasan
yang dikeluarkan oleh prinsipal untuk mengawasi perilaku dari agen
dalam mengelola perusahaan.

2. The bounding expenditure by the agent (bounding cost), yaitu biaya yang
dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa agen tidak bertindak yang
merugikan prinsipal.

Adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya
kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi. Dengan adanya asimetri
informasi antara manajemen dengan pemilik akan memberi kesempatan kepada
manajer untuk melakukan manajemen laba sehingga akan menyesatkan pemegang
saham mengenai Kinerja ekonomi perusahaan.

2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan
2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan

Ada beberapa pengertian analisis rasio yang ditemukan oleh beberapa ahli
menurut (Arina Pratiwi & Budiartha, 2018) yang dikemukakan analisis rasio yaitu

sebagai berikut: “Pengertian rasio disini sebenarnya hanyalah alat yang
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dinyatakan dalam aritmatika term yang dapat digunakan untuk hubungan antara
dua macam data financial”.

Menurut (S. Wulandari, 2015) menyatakan bahwa pengukuran Kinerja
keuangan berdasarkan laporan keuangan banyak dilakukan dengan menggunakan
alat ukur kinerja yang kadang berbeda. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja
keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap
laporan keuangannya.

Menurut (R. Wulandari, 2013) menyatakan bahwa Kkinerja keuangan
memiliki peranan penting dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan.
Evaluasi kinerja keuangan dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan.

Dapat disimpulkan menurut bahasa bahwa kinerja keuangan perusahaan
adalah suatu yang dicapai/prestasi yang diperlihatkan mengenai keadaan suatu
perusahaan yang berdasarkan dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan.

Menurut (Hani, 2012) menyatakan bahwa untuk menilai keberhasilan
perusahaan tidak cukup hanya melihat kondisi internal, karena lingkungan
eksternal juga sangat mempengaruhi kelangsungan usaha, sehingga manajemen
perusahaan perlu membuat perbandingan keberhasilan usaha dengan pihak lain
seperti pesaing kelompok industri atau standar tertentu yang dapat menilai atau
mengukur Kinerja perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik, sehat atau

sebaliknya.
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2.1.2.2 Jenis Analisa Rasio Keuangan
1) Rasio Likuiditas
Menurut (Munawir, 2010) menyatakan likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi,
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih.
Jenis — Jenis Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
b) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan.
¢) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
2) Rasio Profitabilitas
Menurut (Munawir, 2010) Rasio Profitabilitas adalah menunjukan
kemampuan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara

produktif.
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Jenis — Jenis Rasio Profitabilitas

a) Profit Margin on Sales
Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan.

b) Hasil Pengembalian Investasi (Return on Asset/ROA)
ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

c¢) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri.

d) Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common
Stock)
Rasio laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang
saham.

3) Rasio Solvabilitas

Menurut (Munawir, 2010) Rasio solvabilitas (leverage ratio) merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang
dibiayai dengan utang.

Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas

a) Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva
Rasio modal sendiri dengan total aktiva merupakan rasio yang
menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat

keamanan yang dimiliki oleh kreditor.
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b) Rasio Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap
Rasio modal sendiri dengan aktiva tetap merupakan rasio yang
dilakukan dengan membandingkan modal sendiri perusahaan dengan
aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan.

¢) Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Tetap
Rasio aktiva tetap dengan hutang tetap merupakan rasio yang dilakukan
untuk mengukur tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur jangka
panjang.

d) Nilai Buku Saham
Nilai buku per lembar saham dilakukan untuk menunjukkan jumlah
rupiah yang akan dibayarkan kepada setiap lembar saham.

4) Rasio Aktivitas

Menurut (Munawir, 2010) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya.

Jenis-Jenis Rasio Aktivitas

a) Perputaran Piutang (Receivable TurnOver)
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode.

b) Perputaran Sediaan (Inventory TurnOver)
Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) berputar

dalam satu periode.
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¢) Perputaran Modal Kerja (Working Capital TurnOver)
Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode
tertentu.
d) Fixed Assets TurnOver
Fixed Assets TurnOver merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap.
e) Total Assets TurnOver
Total Assets TurnOver merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
2.1.2.3 Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian dijadikan gambaran untuk di masa yang akan datang. Assets atau
aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari
modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi
aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
Menurut (Kasmir, 2014) menyatakan bahwa “Return On Asset (ROA)
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh

profitabilitas dan manajerial efisiensi secara overall”.
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Menurut (Rivai & Permata, 2013) “Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank baik dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dalam dari segi penggunaan aset”.

Sedangkan Menurut (Riyanto, 2013) menyebut istilah ROA dengan Net
Earning Power Ratio (ROI) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau ROI dalam
penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi
beban bunga dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan
pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk
melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam
persentase.
2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Return On Assets dapat digunakan sebagai suatu pengukuran atas hasil dari
serangkaian kebijakan perusahaan, yang dapat dijadikan sebagai ukuran dalam
menilai keuntungan perusahaan. Menurut (Kasmir, 2014)tujuan dalam
penggunaan rasio Return On Assets (ROA) yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri

5. Mengukur produktivitas atas seluruh dana perusahaan yang digunakan,
baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan.

Sedangkan untuk manfaat atas penggunaan Return On Assets (ROA) yaitu:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

2. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

3. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

4. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana yang dimiliki perusahaan
perusahaan yang dapat digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

2.1.2.4 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Return on Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) digunakan sebagai tolok ukur prestasi
manajemen dalam memanfaatkan assets yang dimiliki perusahaan untuk
memperoleh laba. Menurut (Brigham & Houston, 2010) mengemukakan bahwa
besarnya ROA dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain:

1. Turnover dari Operating Assets.
2. Profit Margin.

Dengan penjelasan sebagai berikut :
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1) Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi). Kas, piutang, dan persediaan, perputaran total aktiva
maupun perputaran aktiva tetap yang merupakan bagian dari aset yang
dapat mempengaruhi ROA (Return On Asset).

2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya.

2.1.2.5 Perhitungan Pengukuran Return on Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil
(return) atas penjualan aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dan Return On
Assets (ROA) dapat juga digunakan sebagai alat mengevaluasi atas penerapan
kebijakan-kebijakan manajemen Dimana Return On Assets (ROA) ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya
sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.

Menurut (Riyadi, 2011) ROA diartikan sebagai perbandingan antara laba
sebelum pajak yang disetahunkan pada bank dengan total aktiva bank dan rasio
yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Rumus perhitungan ROA

sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
Total Asset

ROA

Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang

lainnya.Semakin besar ROA menunjukan kinerja yang semakin baik, karena
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tingkat pengembalian (return) semakin. Semakin besar nilai ROA, menunjukkan
kinerja perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi
semakin besar. “Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh
aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan” (Subramanyam & John,
2014).
2.1.3 Corporate Governance

2.1.3.1 Pengertian Corporate Governance

Corporate Governance merupakan masalah yang tidak akan berakhir dan
terus akan menjadi bahan pembahasan bagi pelaku bisnis, akademis, pembuatan
kebijakan dan lain sebagainya. Perhatian terhadap Corporate Governance kian
meningkat seiring banyak bermunculan masalah skandal keuangan di lingkungan
bisnis. Konsep Corporate Governance telah banyak dikemukakan oleh banyak
ahli dan badan sebagai alat kontrol dan pengawasan terhadap kinerja manajemen.

Menurut (Bahtiar et al., 2010) menyatakan bahwa : Corporate Governance
adalah suatu sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama
mengelola risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui
pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham
dalam jangka panjang.

Menurut (Windah & Andono, 2013) Corporate Governance merupakan
seperangkat tata hubungan antara manajemen perseroan, direksi, komisaris,
pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2002)
mendefinisikan Corporate Governance sebagai berikut : “Seperangkat peraturan

yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola)
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perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan
perusahaan. Tujuan Corporate Governance adalah untuk menciptakan nilai
tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders)”.

Menurut (Bagita & Tambun, 2016) Corporate Governance adalah : “Suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang
Saham/Pemilik Modal, Komisaris dewan Pengawas dan Direksi) untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan
dan nilai-nilai etika”

Berdasarkan definisi-definisi di atas, Corporate Governance secara
singkat dapat diartikan sebagai seperangkat sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) bagi
para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena Corporate Governance
dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan dan
profesional. Penerapan Corporate Governance di perusahaan akan menarik minat
para investor, baik domestik maupun asing. Hal ini sangat penting bagi
perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya, seperti melakukan investasi
baru.
2.1.3.2 Prinsip-prinsip Corporate Governance

Berbagai aturan main dan sistem yang mengatur keseimbangan dalam

pengelolaan perusahaan perlu dituangkan dalam bentuk prinsip-prinsip yang harus
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dipatuhi untuk menuju tata kelola perusahaan yang baik. (Arina Pratiwi &
Budiartha, 2018), ada beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam
Corporate Governance, yaitu :
1. Transparency (Keterbukaan)
2. Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)
3. Fairness (Kesetaraan)
4. Sustainability (Kelangsungan)
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Transparency (Keterbukaan)
Penyediaan informasi yang memadai, akurat, dan tepat waktu kepada
stakeholders harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat dikatakan
transparan. Pengungkapan yang memadai sangat diperlukan oleh
investor dalam kemampuannya untuk membuat keputusan terhadap
risiko dan Kkeuntungan dari investasinya. Kurangnya pernyataan
keuangan yang menyeluruh menyulitkan pihak luar untuk menentukan
apakah perusahaan tersebut memiliki uang yang menumpuk dalam
tingkat yang mengkhawatirkan. Kurangnya informasi akan membatasi
kemampuan investor untuk memperkirakan nilai dan risiko serta
pertambahan dari perubahan modal (volatility of capital).
2. Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)
Akuntabilitas adalah  kejelasan  fungsi, struktur, sistem dan
pertanggungjawaban organ  perusahaan sehingga pengelolaan
perusahaan terlaksana secara efektif. Pengelolaan perusahaan harus

didasarkan pada pembagian kekuasaan antara manajer perusahaan, yang

bertanggung jawab pada pengoperasian setiap harinya, dan pemegang
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sahamnya yang diwakili oleh dewan direksi. Dewan direksi diharapkan

untuk menetapkan kesalahan (oversight) dan pengawasan.

. Fairness (Kesetaraan)

Secara sederhana kesetaraan didefinisikan sebagai perlakuan yang adil
dan setara dalam memenuhi hak-hak stakeholder. Dalam pengelolaan
perusahaan perlu ditekankan pada kesetaraan, terutama untuk pemegang
saham minoritas. Investor harus memiliki hak-hak yang jelas tentang
kepemilikan dan sistem dari aturan dan hukum yang dijalankan untuk

melindungi hak-haknya.

. Sustainability (Kelangsungan)

Kelangsungan adalah bagaimana perusahaan dapat terus beroperasi dan
menghasilkan keuntungan. Ketika perusahaan negara (corporation)
exist dan menghasilkan keuntungan dalam jangka mereka juga harus
menemukan cara untuk memuaskan pegawai dan komunitasnya agar
tetap bisa bertahan dan berhasil. Mereka harus tanggap terhadap
lingkungan, memperhatikan hukum, memperlakukan pekerja secara

adil, dan menjadi karyawan yang baik.

Sedangkan menurut (Komara, Hartoyo, & Andati, 2016), Prinsip-prinsip

Corporate Governance adalah sebagai berikut:

agbrwpnE

Transparansi (Transparency)
Akuntabilitas (Accountability)
Responsibilitas (Responsibility)
Independensi (Independency)
Kewajaran dan Kesetaraan (fairness)

26



Dengan penjelasan sebagai berikut :

. Transparansi (Transparency)

Dalam prinsip ini, perusahaan dituntut mampu menyediakan informasi
yang penting atau materiil dan relevan secara akurat, tepat waktu, jelas,
konsisten, comparable dan mudah diakses dan dipahami oleh
stakeholders karena keyakinan dan kepercayaan stakeholders terhadap
perusahaan tergantung pada pengungkapan informasi tersebut. Untuk
itu, perusahaan hendaknya menggunakan prinsip-prinsip akuntansi dan
audit yang lazim digunakan dan dapat diterima secara luas dalam
pengungkapan laporan keuangan.

Disamping itu, perusahaan diharapkan mempublikasikan laporan
keuangan dan informasi agar investor mudah dalam mengakses
informasi yang dibutuhkan, sehingga dapat menghindari benturan
kepentingan (conflict of interest). Selain laporan keuangan, perusahaan
harus menyediakan informasi-informasi penting lainnya dan kebijakan-
kebijakan perusahaan kepada stakeholders, khususnya para pemegang
saham.Informasi yang disajikan oleh perusahaan harus mencerminkan
keadaan yang sesungguhnya (transparency), tanpa rekayasa oleh pihak
manapun.

. Akuntabilitas (Accountability)

Dalam prinsip ini, perusahaan diharapkan dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar.
Prinsip ini ditujukan untuk menghindari agency problem yang muncul

karena adanya perbedaan kepentingan antara Pemegang Saham dan
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Direksi. Usaha yang dilakukan perusahaan untuk menjalankan prinsip
ini antara lain dengan memisahkan secara jelas fungsi, hak, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing organ perusahaan, dan memastikan
setiap organ perusahaan mampu melaksanakan fungsinya sesuai dengan
anggaran dasar, etika bisnis dan pedoman perilaku perusahaan.

Untuk meyakinkan bahwa tidak adanya penyimpangan fungsi, hak dan
wewenang, maka dibentuk suatu sistem pengendalian internal (SPI)
yang efektif dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan. Disamping itu
perusahaan harus memiliki ukuran Kkinerja untuk semua jajaran
perusahaan yang konsisten dengan sasaran usaha perusahaan, serta
memiliki sistem penghargaan dan sanksi (reward and punishment
system) untuk mendorong semua organ perusahaan melaksanakan tugas
dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab.

. Responsibilitas (responsibility)

Dalam prinsip ini, perusahaan diharapkan patuh terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku, termasuk yang berkaitan dengan pajak,
hubungan industrial, perlindungan lingkungan hidup, kesehatan dan
keselamatan kerja, standar penggajian, dan persaingan yang sehat.
Mengingat dalam menjalankan operasinya perusahaan seringkali
menghasilkan dampak yang negatif yang harus ditanggung masyarakat,
untuk ini tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat sangat
diperlukan.

Perusahaan juga diharapkan membantu peran pemerintah dalam

mengurangi terjadinya kesenjangan pendapatan dan kesempatan kerja
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yang terjadi pada segmen masyarakat yang belum mendapatkan
manfaat dari mekanisme pasar. Dengan perusahaan mematuhi hukum
dan perundang-undangan yang berlaku dan menjalankan tanggung
jawab kepada lingkungan dan masyarakat maka kesinambungan usaha
dalam jangka panjang akan terwujud dan perusahaan mendapatkan
penghargaan sebagai Good Corporate Citizen.

Independensi (Independency)

Dalam hal ini perusahaan dikelola secara independent, dimana
perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi oleh pihak
manapun, tidak dipengaruhi oleh kepentingan tertentu, bebas dari
conflict of interest dan dari segala pengaruh dan tekanan pihak
manapun, sehingga dalam pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara objektif. Dalam hal ini pula, setiap organ perusahaan dituntut
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang telah
ditentukan, tidak mendominasi atau melempar tanggung jawab satu
sama lain sehingga kejelasan tugas dan tanggung jawab dapat terlihat.
Untuk mewujudkan prinsip ini dapat ditempuh dengan penetapan job
description secara jelas dan memastikan setiap organ telah melakukan
tanggung jawabnya dengan baik sesuai apa yang telah ditentukan.
Kewajaran dan Kesetaraan (fairness)

Dapat dipastikan semua investor pasti membutuhkan jaminan bahwa
setiap asset atau capital yang mereka tanamkan dikelola secara aman.
Untuk itu perusahaan dituntut untuk memberikan perlindungan terhadap

seluruh kepentingan pemegang saham secara fair, termasuk kepada
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pemegang saham minoritas. Perlindungan tersebut termasuk

perlindungan terhadap kemungkinan terjadinya praktek korporasi yang

merugikan seperti fraud, insider trading dan lain sebagainya. Untuk
mewujudkan prinsip ini, dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Dalam pengambilan keputusan, perusahaan melibatkan para
pemangku  kepentingan  untuk  memberikan  kesempatan
menyampaikan saran, masukan serta pendapat.

b. Membuat peraturan untuk melindungi kepentingan saham minoritas
dalam perusahaan.

c. Menetapkan secara jelas peran, fungsi dan tanggung jawab semua
organ perusahaan.

d. Menyampaikan informasi penting secara terbuka dan secara wajar.

e. Memberikan perlakuan yang sama dalam penerimaan karyawan,
berkarir dan melaksanakan tugasnya secara profesional.

2.1.3.3 Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance
Corporate Governance akan memberikan empat manfaat besar (Geens,
2019), yaitu:

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi
operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada
stakeholders.

2. Meningkatkan corporate value.

3. Meningkatkan kepercayaan investor.
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4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena
sekaligus akan meningkatkan shareholder’s value dan dividen.

Ada lima manfaat yang dapat diperoleh perusahaan yang menerapkan

Corporate Governance menurut (Windah & Andono, 2013), yaitu :

1. Corporate Governance secara tidak langsung akan dapat mendorong
pemanfaatan sumber daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan
efisien, yang pada gilirannya akan turut membantu terciptanya
pertumbuhan atau perkembangan ekonomi nasional.

2. Corporate Governance dapat membantu perusahaan dan perekonomian
nasional, dalam hal ini menarik modal investor dengan biaya yang lebih
rendah melalui perbaikan kepercayaan investor dan kreditur domestik
maupun internasional.

3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memastikan/menjamin
bahwa perusahaan telah taat pada ketentuan, hukum, dan peraturan.

4. Membangun manajemen dan Corporate Board dalam pemantauan
penggunaan asset perusahaan.

5. Mengurangi korupsi.

Penerapan Good corporate Governance di lingkungan BUMN dan BUMD

mempunyai tujuan sesuai KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tanggal

1) Agustus 2001 pada pasal 4 yang dalam Hery (2010), yaitu :

a) Memaksimalkan nilai BUMN dengan cara meningkatkan prinsip
keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan
adil agar perusahaan memiliki daya saing yang kuat, baik secara

nasional maupun internasional;
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b) Mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, transparan dan
efisiensi, serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan
kemandirian organ;

¢) Mendorong agar organ dalam membuat keputusan dan menjalankan
tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran akan
adanya tanggung jawab sosial BUMN terhadap stakeholders maupun
kelestarian lingkungan di sekitar BUMN;

d) Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional;

e) Meningkatkan iklim investasi nasional;

f) Mensukseskan program privatisasi.

2.1.3.4 Unsur-unsur Corporate Governance

Dalam penerapan Good Corporate Governance pada penerbangan

dibutuhkan unsur yang mendukung. Adapun menurut (Geens, 2019), unsur-unsur

dalam Corporate Governance yaitu:

1.

2.

Corporate Governance — Internal Perusahaan

Corporate Governance — External Perusahaan

Dengan penjelasan sebagai berikut:

Corporate Governance — Internal Perusahaan
Unsur-unsur yang berasal dari dalam perusahaan adalah :
a. Pemegang saham;

b. Direksi;

c. Dewan komisaris;

d. Manajer;

32



e. Karyawan;
f. Sistem remunerasi berdasar kinerja;
g. Komite audit.
Unsur-unsur yang selalu diperlukan di dalam perusahaan, antara lain
meliputi :
a. Keterbukaan dan kerahasiaan (disclosure);
b. Transparansi;
c. Akuntabilitas;
d. Kesetaraan;
e. Aturan dari code of conduct.
2. Corporate Governance — External Perusahaan

Unsur-unsur yang berasal dari luar perusahaan adalah :

o

Kecukupan undang-undang dan perangkat hukum;

b. Investor;

c. Institusi penyedia informasi;

d. Akuntan publik;

e. Institusi yang memihak kepentingan publik bukan golongan;

f.  Pemberi pinjaman;

g. Lembaga yang mengesahkan legalitas.

Unsur-unsur yang selalu diperlukan di luar perusahaan antara lain
meliputi:

a. Aturan dari code of conduct;

b. Kesetaraan,

c. Akuntabilitas;
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d. Jaminan hukum.

Perilaku partisipasi pelaku Corporate Governance yang berada di dalam

rangkaian unsur-unsur internal maupun eksternal menentukan kualitas Corporate

Governance.

2.1.3.5 Pengukuran Pelaksanaan Corporate Governance

Corporate Governance (Widyasari et al., 2015) merupakan sistem yang

memungkinkan organ perusahaan berperan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan menjadi:

arONE

Komisaris Independen

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan institusional

Kualitas Auditor Eksternal

Komite Audit

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan organ yang memiliki fungsi
pengawasan atas pengelolaan manajer. Keberadaan komisaris independen
sangat diperlukan dalam melaksanakan praktik GCG sebagai jembatan
antara pemegang saham dengan manajer. Pengawasan yang dilakukan
oleh dewan komisaris independen dilakukan dengan memberikan arahan
dan monitoring terhadap pengelolaan manajer serta menjamin bahwa
pengelolaan tersebut telah sesuai dengan strategi perusahan. Adanya
fungsi pengawasan yang tidak memihak salah satu organ menjadikan

efisiensi dan daya saing perusahaan meningkat, dimana komisaris

independen yang diukur dengan jumlah komisaris independen pada
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perusahaan dibandingkan dengan total komisaris yang ada pada
perusahaan

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham yang berasal
dari pihak manajemen dan memiliki wewenang yang sama dengan
pemegang saham lain dalam hal pengambilan keputusan. Keberadaan
kepemilikan manajerial diharapkan mampu meminimalisir adanya
agency conflict yang merupakan tindakan mementingkan diri sendiri atas
pelimpahan wewenang pemegang saham kepada manajer. Proporsi
kepemilikan manajerial yang semakin tinggi memberikan dampak positif
bagi kinerja perusahaan karena manajer akan berupaya semaksimal
mungkin dalam mengelola perusahaan.Kepemilikan manajerial yang
diukur dengan jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen terhadap jumlah
saham yang beredar.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
institusi.Kepemilikan institusional yang semakin dominan sangat
menguntungkan perusahaan karena dengan fungsi pengawasan tersebut
diharapkan memonitor kinerja manajer dalam penggunaan aktiva perusahaan
agar dikelola dengan seefisien mungkin. Kepemilikan institusional
umumnya bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan. Perusahaan
dengan kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 5%)
mengindikasikan ~ kemampuannya untuk  memonitor  manajemen.
Kepemilikan saham institusi yang tinggi akan mampu memberikan tekanan

pada manajer untuk lebih berhati-hati dalam penggunaan dana perusahaan
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dan kepentingan lain yang berhubungan dengan perusahaan. Kepemilikan
institusional yang diukur dengan jumlah saham yang dimiliki institusi
terhadap jumlah saham yang beredar.

Kualitas Auditor Eksternal

Kualitas Auditor Eksternal merupakan Klasifikasi KAP yang mengaudit
laporan keuangan perusahaan.Semakin tinggi kualitas auditor eksternal,
semakin meningkat kepercayaan publik atas transparansi informasi yang
diberikan perusahaan diikuti dengan meningkatnya nilai perusahaan.Kualitas
auditor eksternal dalam penelitian ini berperan sebagai variabel dummy.
Perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four maka mendapat nilai
satu dan perusahaan yang menggunakan jasa KAP Non Big Four mendapat
skor nol. Kategori KAP Big Four di Indonesia, yaitu :

a. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerja sama dengan KAP
Drs. Hadi Susanto dan rekan dan KAP Haryanto Sahari & Rekan;
Tanudiredja, Wibisana & Rekan,

b. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler) yang bekerja sama
dengan KAP Sidharta-Sidharta dan Wijaya,

c. KAP Ernest and Young yang bekerja sama dengan KAP Drs. Sarwoko
dan Sanjoyo, Prasetyo Purwantono,

d. KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerja sama dengan KAP Drs.
Hans Tuanakota Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan;
Osman Bing Satrio & Rekan.

Kualitas auditor eksternal yang merupakan variabel dummy. Perusahaan
dengan KAP Big Four diberi skor satu dan nol untuk KAP Non Big

Four.
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5. Komite Audit

Komite Audit merupakan organ yang dibentuk oleh dewan komisaris
dalam suatu perusahaan. Tujuan dibentuknya komite audit adalah untuk
membantu komisaris atau dewan pengawas dalam memastikan efektivitas
sistem pengendalian internal dan efektifitas pelaksanaan tugas auditor
eksternal dan auditor internal. Komite audit dalam menjalankan
fungsinya harus memiliki hak terhadap akses tidak terbatas kepada
direksi, auditor internal dan auditor eksternal dan semua informasi yang
ada dalam perusahaan. Sejalan dengan tujuan tersebut, maka komite audit
berfungsi untuk membantu dewan komisaris menjadi intermediaries atau
penghubung antara dewan komisaris dan auditor eksternal perusahaan.

Dimana Komite Audit yang diukur dengan jumlah anggota komite audit

yang dimiliki suatu perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat

dan waktu penelitian yang berbeda, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Tertius dan Pengaruh Good | Variabel Independen | Hasil analisis menunjukkan bahwa:
Christiawan Corporate terdiri dari Good | Secara simultan, dewan komisaris,
(2015) Governance terhadap | Corporate komisaris independen, kepemilikan
Kinerja Perusahaan | Governance manajerial, dan ukuran perusahaan
pada Sektor mempengaruhi  ROA.  Secara
Keuangan Variabel Dependen | parsial, dewan komisaris dan
terdiri dari Kinerja | kepemilikan ~ manajerial  tidak
Perusahaan berpengaruh terhadap ROA.
Sedangkan, komisaris independen
dan ukuran perusahaan berpengaruh
secara negatif dan signifikan
terhadap ROA
Andri  Veno | Pengaruh Good | Variabel Independen | Hasil penelitian ini menunjukkan
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(2015)

Corporate
Governance

Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada
Perusahaan
Manufaktur Go
Public (Studi Empiris
pada Perusahaan

yang Terdaftar di BEI
2011 Sampai 2013)

terdiri  dari  Good
Corporate
Governance
Variabel Dependen
terdiri dari Kinerja
Perusahaan

bahwa; Direksi, Kom_Indep,
Tot Kom dan Kom  Audit
berpengaruh  terhadap.  secara

bersama-sama terhadap Return on
Equity (ROE)

Audita Pengaruh Corporate | Variabel Independen | Hasil penelitian menunjukan bahwa
Setiawan Governance terdiri dari Corporate | corporate governance berpengaruh
(2016) Terhadap Kinerja | Governance secara simultan terhadap Kinerja
Keuangan Variabel Dependen | keuangan perusahaan, sedangkan
Perusahaan terdiri Kinerja | secara parsial corporate governance
Keuangan dalam hal komposisi dewan
komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja  keuangan  perusahaan;
corporate governance dalam hal
jumlah  dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan dan
corporate governance dalam hal
kepemilikan institusional
berpengarun  secara  signifikan
terhadap Kinerja keuangan
perusahaan

Lailatus Pengaruh Corporate | Variabel Independen | Hasil  pengujian  membuktikan
Sa’adah Governance terdiri Corporate | bahwa dewan direksi dan komite
(2020) Terhadap Kinerja | Governance audit tidak berpengaruh signifikan
Perusahaan terhadap  kinerja  perusahaan,
Variabel Dependen | sedangkan  ukuran  perusahaan
terdiri dari Kinerja | berpengaruh  terhadap  kinerja

Perusahaan perusahaan tambang.
Leatemia, dkk | Pengaruh Corporate | Variabel Independen | Hasil penelitian uji secara simultan
(2019) Governance terdiri Corporate | menunjukan bahwa Kepemilikan
Terhadap Kinerja | Governance Institusional, Kepemilikan
Keuangan Pada Manajerial dan Komisaris
Perusahaan  Textile | Variabel Dependen | Independen berpengaruh positif dan
Dan Garmen Yang | terdiri dari Kinerja | signifikan terhadap Kinerja
Terdaftar Di Bursa | Keuangan Keuangan perusahaan. Kepada
Efek Indonesia perusahaan textile dan garmen
Periode 2013-2017 untuk  memperhatikan  struktur

kepemilikan saham yang ada dan
juga memperhatikan kelengkapan
laporan tahunan / annual report
setiap tahunnya
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2.3 Kerangka Konseptual

1. Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
diperkuat oleh penelitian sebelumnya, yang dilakukan peneliti (Veno, 2015)
menyatakan bahwa dewan komisaris juga berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Go Public

Dimana menurut Kresno et al., (2014) banyaknya jumlah anggota dewan
komisaris akan meningkatkan pengawasan dan nasihat bagi dewan direksi, serta
banyaknya masukan dari pengawas untuk dewan komisaris terhadap dewan
direksi dapat mendorong kinerja manajemen agar berdampak positif bagi
perusahaan.
2. Kepemilikan Saham Manajerial terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Saham Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Amyulianthy, 2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap Kkinerja perusahaan. (Puniyasa & Triaryati, 2016) juga
menyatakan bahwa secara parsial kepemilikan manajerial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

Menurut Arifani (2013) Kepemilikan saham manajerial dapat dilakukan
sebagai bentuk kompensasi bagi manajemen untuk meningkatkan Kkinerja
keuangan perusahaan. Kepemilikan saham manajerial adalah proporsi saham

biasa yang dimiliki oleh para manajemen, yang dapat diukur dari persentase
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saham biasa yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif terlibat
dalam pengambilan keputusan perusahaan.
3. Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arifani,
2013) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh
terhadap kinerja keuangan. Dengan terlaksananya fungsi pengawasan oleh
pihak institusional melalui kepemilikan sahamnya, maka kinerja manajemen
akan semakin terawasi dan dapat meminimalisasi tindak kecurangan yang dapat
dilakukan oleh manajemen sehingga Kkinerja keuangan perusahaan dapat
meningkat

Menurut Machmud & Djakman (2010) mengatakan bahwa struktur
kepemilikan yang terkonsentrasi oleh institusi akan memudahkan pengendalian
terhadap perusahaan, sehingga akan berdampak pada peningkatan Kinerja
perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional semakin baik Kinerja
perusahaan, mempunyai kemampuan untuk mengontrol Kinerja perusahaan
sehingga semakin hati-hati manajemen dalam menjalankan perusahaan.
Kepemilikan institusional bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan
pada umumnya dan manajer pengelola perusahaan pada khususnya.
4. Kualitas Audit Eksternal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Kualitas Audit Eksternal terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Retno &
Priantinah, 2012) menunjukkan bahwa kualitas auditor eksternal berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa KAP yang memiliki
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reputasi baik menjadi penilaian investor dalam menilai kualitas pelaporan suatu
perusahaan

Menurut Hasan & Halbouni (2013) Kualitas auditor eksternal
mengandung makna kemampuan auditor dalam mendeteksi adanya kelemahan
pada laporan keuangan klien. Audit eksternal ini merupakan salah satu bentuk
mekanisme eksternal tata kelola perusahaan. Audit eksternal diharapkan mampu
untuk mengurangi asimetri informasi di antara pemegang saham dan
manajemen perusahaan. Kualitas auditor eksternal yang baik akan
mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi lebih baik, hal ini tentunya
akan meningkatkan kredibilitas informasi keuangan suatu perusahaan dan
berakibat pada kinerja keuangan yang semakin baik.
5. Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arifani, 2013)
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

Menurut BAPEPAM dan Peraturan Bapepam-LK No.1X-15 tentang
Pembentukan dan Pedoman Komite Audit menjadikan Komite Audit memiliki
kemandirian dalam menyampaikan sikap dan pendapat. Maka, semakin
banyaknya anggota independen dalam komite audit, maka penilaian komite
audit terhadap pelaporan kinerja akan semakin objektif dan andal, juga
mencegah timbulnya moral hazard dan menengahi masalah yang muncul
sehingga agent dan principal memiliki keselarasan tujuan yang berdampak pada

meningkatnya kinerja keuangan perusahan (Kresno et al., 2014).
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6. Pengaruh  Komisaris Independen, Kepemilikan  Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Kualitas Auditor Eksternal dan Komite
Audit (Corporate Governance) Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Corporate Governance adalah sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar menciptakan keseimbangan
antara kekuatan kewenangan yang diperlukan perusahaan, untuk menjamin
kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal
ini berkaitan dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer,
pemegang saham, dan sebagainya. Corporate Governance dapat mengurangi
resiko yang mungkin akan dilakukan oleh dewan direksi dan komisaris dengan
berbagai keputusan yang mementingkan kepentingan pribadi. Penerapan prinsip
Good Corporate Governance dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan.

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa dalam mengukur Kinerja
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan, dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil
dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi
pengambilan keputusan.

Menurut (Bahtiar et al., 2010) manfaat dari penerapan Corporate
Governance adalah mempermudah proses pengambilan keputusan, sehingga

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dimana manfaat dari
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penerapan Corporate Governance adalah mempermudah proses pengambilan
keputusan, sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis maka kerangka

konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada di bawah ini :

Komisaris Independen

Kepemilikan Menajerial

Kinerja
Keuangan

Kepemilikan Institusional

Kualitas Auditor
Eksternal

Komite Audit

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada

penelitian. Maka dari hasil penelitian diatas penulis menarik kesimpulan

sementara bahwa:

1.

Komisaris Independen berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Kepemilikan Manajerial berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Kepemilikan Institusional berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Kualitas Auditor Eksternal berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Komite Audit berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Keuangan ada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Komisaris  Independen, Kepemilikan  Manajerial,  Kepemilikan
Institusional, Kualitas Auditor Eksternal dan Komite Audit secara simultan
terhadap Kinerja Keuangan ada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di

BEI.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat asosiatif
kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka dengan metode
asosiatif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Suharsimsi, 2010) yang mengemukakan
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasilnya.

Pendekatan penelitian asosiatif yang menurut (Sugiyono, 2017) adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
ataupun lebih.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan data dari Bursa Efek
Indonesia untuk perusahaan Perbankan tahun 2015-2019. Penelitian yang
dilakukan di Bursa Efek Indonesia khususnya untuk perusahaan perbankan
melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id dan situs
lainnya bila diperlukan dalam pengumpulan data.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan di bulan Februari 2021 sampai dengan selesai

dengan perencanaan waktu dapat dilihat pada tabel 3.1:
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

. . Feb Mar Apr Mei Jun Jul
Kegiatan Penelitian P

1121314112341 234/ 1234|123 41 23

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Sidang Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas kelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik. Populasi merupakan
keseluruhan kumpulan elemen-elemen berkaitan dengan apa yang peneliti
harapkan dalam mengambil beberapa kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Sektor Perbankan pada tahun 2015-2019.
Adapun jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebanyak untuk
tahun 2015-2019 sejumlah 44 perusahaan.
2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan apabila
peneliti tidak mampu menggunakan semua anggota populasi sebagai subjek
penelitian, misalnya karena adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu.
Anggota populasi yang diambil sebagai sampel harus mampu mewakili seluruh

anggota populasi sehingga hasil penelitian terhadap populasi tetap menghasilkan
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kesimpulan yang valid. Maknanya sampel yang diambil dapat mewakili atau
representatif bagi populasi tersebut. Berikut kriteria sampel yang akan
digunakan adalah:
a. Perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015
2019
b. Perusahaan-perusahaan perbankan yang mengungkapkan data tahunan
untuk tahun 2015-2019.
c. Perusahaan-perusahaan perbankan yang mengeluarkan data struktur

Corporate Governance untuk tahun 2015-2019

Tabel 3.2
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
1. | Perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 44
pada tahun 2015 2019
2. | Perusahaan-perusahaan perbankan yang mengungkapkan 21
data tahunan untuk tahun 2015-2019
3. | Perusahaan-perusahaan perbankan yang mengeluarkan data 16
struktur corporate governance untuk tahun 2015-2019
4. | Jumlah Sampel 16
5. | Tahun Pengamatan 5
Jumlah sampel dengan tahun pengamatan penelitian 80

Sumber : data diolah

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas yang terdiri
dari variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kualitas auditor eksternal dan komite audit sebagai variabel bebas

dan kinerja keuangan sebagai variabel terikat.

47



3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam

penelitian ini defenisi operasional yang diukur variabel komisaris independen,

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal dan

komite audit sebagai variabel bebas dan kinerja keuangan sebagai variabel terikat:

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Rumus Skala
Komisaris Komisaris independen
Independen merupakan organ yang
(X1) memiliki fungsi (X1):
pengawasan atas Rasio
pengelolaan manajer jumlah komisaris independen
total komisaris
Kepemilikan | Kepemilikan — manajerial
Manajerial (X2) | adalah proporsi pemegang
saham yang berasal dari ): jumlah saham manajemen
pihak  manajemen dan ( 2)'jumlah saham yang beredar Rasio
memiliki wewenang yang
sama dengan pemegang
saham lain dalam hal
pengambilan keputusan
Kepemilikan | Kepemilikan institusional
Institusional | adalah jumlah saham yang
(X3) dimiliki oleh pihak | (Xs):
institusi. Rasio
jumlah saham yang dimiliki institusi
jumlah saham yang beredar
Kualitas Kualitas auditor eksternal Ordinal
Auditor merupakan klasifikasi | KAP Big Four diberi skor satu
Eksternal(Xs) | KAP yang mengaudit | KAP Non Big Four diberi skor nol
laporan keuangan
perusahaan
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Komite Audit | Komite merupakan organ Ordinal

(Xs) yang dibentuk oleh dewan | Jumlah anggota komite audit yang
komisaris dalam suatu | dimiliki suatu perusahaan
perusahaan
Return On Return On Asset (ROA) Rasio
Asset (ROA) | digunakan untuk
(Y) mengukur kemampuan (y):’aba sebelum pajak
manajemen bank baik total asset

dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara
keseluruhan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai bahan penelitian
ini berupa dokumentasi dengan data sekunder, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang berasal
dari hasil riset yang dilakukan pada laporan keuangan perusahaan manufaktur
untuk sektor perbankan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus
dibawah ini :
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus,
median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi,
perhitungan persentase.Pada penelitian ini penyajian data menggunakan tabel dan
analisis datanya menggunakan mean
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi (regression analysis). Dalam analisis regresi,
selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen (Ghozali, 2013). Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+ by X1+ by X+ b3X3 + byXy + bsXs+ €

Dimana :

Y = Kinerja Keuangan

X1 = Komisaris Independen

X, = Kepemilikan Manajerial
X3 = Kepemilikan Institusional
X, = Kualitas Auditor Eksternal
X = Komite Audit

by, b,, bs, b, = Koefisien regresi

€ = Eror

Untuk melakukan Analisis Regresi Berganda harus bebas dari Asumsi

Klasik maka perlu dilakukan uji Asumsi klasik sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
dependent variable dan independent variable keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013). Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

1) Uji Probability Plot (P-Plot)

Normal probability plot dilakukan dengan cara membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal digambarkan dengan garis diagonal dari kiri bawah ke
kanan atas. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan
dengan ploting. Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan
penyebaran data (titik) pada P-Plot of Regression Standardized Residual
melalui SPSS, dimana :

1. Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis
diagonal maka data tersebut berdistribusi normal.
2. Jika titik data sesungguhnya menyebar normal berada jauh dari garis
diagonal maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan jika ada korelasi secara linier antara

kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu
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(sebelumnya). Menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)
2) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2.
c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen
lainnya dalam suatu model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara sesama variabel independen.Uji Multikolinearitas dilakukan
dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance
inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan
bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang
dari 10 (Ghozali, 2013).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan
residualnya, adapun dasar untuk menganalisisnya adalah :
a) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013).
Dimana uji t mencari thitung dan membandingkan dengan twaner apakah variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak

dengan variabel dependen. Menghitung nilai signifikan t dengan rumus:

t= rvyn-2
T V12

Dimana: t Nilai thitung

Koefisien korelasi

r

n = Jumlah sampel

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:

1) Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 berarti pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan.

2) Jika nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 berarti pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah tidak signifikan.

Formulasi pengujian Uji T adalah sebagai berikut:

1) Jika thiung £ traver maka Ho diterima, artinya variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika thiung > twver maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Dimana uji F
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mencari  “Fhiung dan membandingkan dengan “Fube», apakah variabel
variabel independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau
tidak dengan variabel dependen, nilai Fniwng dapat dicari dengan rumus
sebagai berikut:
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
1. Ketentuan pengujian
a. Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 berarti pengaruh secara
simultan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan.
b. Jika nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 berarti pengaruh secara
simultan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah tidak
signifikan.

Formulasi pengujian Uji F adalah sebagai berikut:

1) Jika Fhiung £ Franet maka Ho diterima, artinya variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika Fniung > Franer maka Ho ditolak, artinya variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen .
3. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji determinan (R?) pada intinya mengukur ketepatan atau kecocokan
garis regresi yang dibentuk dari hasil pendugaan terhadap hasil yang
diperoleh. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).

Rumus untuk mengukur besarnya proporsi adalah:

[KD:R2X100% ]

Dimana: KD = Koefisien Determinan. R? = Kuadrat Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan
berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor
pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor industri
barang konsumsi, sektor properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor
perdagangan jasa investasi. Sektor keuangan adalah salah satu kelompok
perusahaan yang ikut berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan
merupakan penunjang sektor riil dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan
di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari
perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dll. Sub
Sektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak diminati oleh para
investor karena imbal hasil atau return atas saham yang akan diperoleh
menjanjikan.

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. Kemudian bank juga dikenal
sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang
membutuhkannya. Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan
menyebutkan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup orang banyak”.
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Sedangkan menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “Badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan
dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
Demokrasi ekonomi itu sendiri dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Berdasarkan asas yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan perbankan
Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan
rakyat.Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di Indonesia adalah
merupakan tempat menghimpun dana dari masyarakat. Bank bertugas
mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam
rekening koran atau giro.Sebagai penyalur dana atau pemberi kredit bank
memberikan kredit bagi masyarakat yang membutuhkan terutama untuk usaha-
usaha produktif. Adapun perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

sebagai berikut :
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1. Bank Agris Tbk (AGRS)

Bank didirikan di Jakarta dengan nama PT Finconesia (“Finconesia”).
Nama Bank Finconesia resmi berubah namanya menjadi PT Bank Agris
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas N0.146 tanggal 18 Juli 2008. Pada tahun
2014, Bank Agris telah melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (Initial
Public Offering / IPO) dan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia. Dengan demikian Bank Agris telah menjadi perusahaan terbuka
dengan nama PT Bank Agris Tbk, sesuai Akta Perseroan Terbatas Nomor 43
tanggal 28 Agustus 2014. Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Bank
sebagaimana termaktub dalam Akta PKR No. 56 tanggal 16 Juni 2015, maksud
dan tujuan Bank adalah bergerak dalam bidang keuangan dan pembiayaan yang
dapat dilakukan oleh suatu bank sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
2. Bank Capital Indonesia Tbk (BACA)

Lahir pertama kali dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia,
yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20
April 1989. Nama Bank Capital kemudian berubah menjadi “PT Bank Capital
Indonesia” berdasarkan Akta Keputusan Pernyataan Keputusan Rapat No. 1
tanggal 1 September 2004. Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan
nama Bank Capital diubah menjadi “PT Bank Capital Indonesia Tbk”
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Bank tanggal
13 Juli 2007. Produk dan jasa yang ditawarkan Bank Capital kepada nasabah
terdiri dari produk simpanan, produk pembiayaan, dan jasa lainnya.

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha
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BACA adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Bank Capital merupakan
sebuah bank umum devisa berdasarkan ljin Menteri Keuangan Republik
Indonesia tanggal 25 Oktober 1989 dan Bank Indonesia tanggal 26 Desember
1989

3. Bank Central Asia Tbk (BBCA)

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di Indonesia tanggal 10
Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan Industri Semarang
Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12
Oktober 1956. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank
BCA adalah PT. Dwimuria Investama Andalan (54,94%). Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank BCA adalah
bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya.

4. Bank Bukopin Tbk (BBKP)

PT Bank Bukopin Tbk (selanjutnya disebut ‘“Perseroan” atau ‘“Bank
Bukopin”) didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 10 Juli 1970 dengan
nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin). Menurut anggaran
dasar, usaha Bank mencakup segala kegiatan bank umum sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan dengan tujuan utama
memperhatikan dan melayani kepentingan gerakan koperasi di Indonesia sesuai
dengan Undang-Undang Perkoperasian yang berlaku. Dalam perkembangannya,
Bank telah melakukan penggabungan usaha dengan beberapa bank umum
koperasi. Perubahan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin) menjadi
Bank Bukopin disahkan dalam Rapat Anggota Bank Umum Koperasi Indonesia

yang dituangkan dalam surat No0.03/RA/XII/89 tanggal 2 Januari 1990.
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Perseroan telah membangun jaringan micro-banking yang diberi nama
“Swamitra”, yang kini berjumlah 605 outlet, sebagai wujud program kemitraan
dengan koperasi dan Perseroan. Selain itu, Perseroan juga memiliki 862 ATM
Bukopin, selain terhubung dengan lebih dari 30.000 ATM pada jaringan
nasional, jaringan Plus, serta Visa Internasional di seluruh dunia.

5. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk (BBNI)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “BNI”
atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai bank sentral dengan
nama “Bank Negara Indonesia”. Selanjutnya, peran BNI sebagai bank yang
diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam
pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank
Negara Indonesia 1946. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992,
tanggal 29 April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi
perusahaan perseroan terbatas (Persero). BNI merupakan bank BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada
tahun 1996.

6. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (BBRI)

Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”,“Bank”, atau
“Perseroan”) dimulai sejak 16 Desember 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah
dengan nama “Hulpen Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren” yang
setelah beberapa kali mengalami perubahan nama kemudian resmi ditetapkan
menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 18 Desember 1968 berdasarkan UU No.

21 tahun 1968. Sejak tahun 1992, status BRI berubah menjadi Perseroan
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Terbatas dengan 100% kepemilikan BRI ditangan pemerintah Republik
Indonesia. Pada 10 November 2003, BRI melakukan Initial Public Offering
(IPO) sehingga komposisi kepemilikan saham pemerintah di BRI pada saat ini
menjadi 56,75%, sementara sisanya sebesar 43,25% dimiliki oleh pemegang
saham publik. Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten memberikan
pelayanan kepada segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan
hingga saat ini BRI tetap mampu menjaga komitmen tersebut di tengah
kompetisi industri perbankan Indonesia.

7. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., atau yang lebih dikenal
dengan nama Bank BTN (selanjutnya disebut Perseroan) memiliki sejarah yang
sangat panjang di industri perbankan di Indonesia. Bank BTN telah berdiri sejak
tahun 1897 dengan nama Postspaarbank. Di era kemerdekaan, tepatnya tahun
1950 Pemerintah Republik Indonesia mengubah nama Postspaarbank menjadi
Bank Tabungan Pos, dan kemudian berganti nama lagi menjadi Bank Tabungan
Negara pada tahun 1963. Pada tahun 1974, Perseroan ditunjuk Pemerintah
sebagai satu-satunya institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) bagi golongan masyarakat menengah ke bawah, sejalan dengan program
Pemerintah yang tengah menggalakkan program perumahan untuk rakyat.
Perseroan mencatatkan saham perdana pada 17 Desember 2009 di Bursa Efek
Indonesia, dan menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan sekuritisasi
aset melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi Kolektif - Efek Beragun

Aset (KIK-EBA). Sebagai Bank yang fokus pada pembiayaan perumahan,
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Perseroan berkeinginan untuk membantu masyarakat Indonesia dalam
mewujudkan impian mereka untuk memiliki rumah idaman.
8. Bank Danamon Indonesia Thk (BDMN)

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1956, dan kini
telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan terbesar di
Indonesia. Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai dari Konsumer,
Komersial, termasuk Usaha Kecil dan Menengah, nasabah Mikro, serta
Enterprise (Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian produk dan jasa
perbankan dan keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan
Syariah. Selain itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif dan
barang-barang konsumer melalui Adira Finance serta layanan asuransi umum
melalui Adira Insurance.

9. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN)

Bank Tabungan Pensiunan Nasional, lebih akrab disebut BTPN adalah
perusahaan yang bergerak di bidang Perbankan, yang berdiri sejak 1958 dan
bank ini berstatus Bank Devisa. Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula
memiliki status sebagai Bank Tabungan kemudian berganti menjadi Bank
Umum pada tanggal 22 Maret 1993, Bank BTPN memiliki aktivitas pelayanan
operasional kepada Nasabah, baik simpanan maupun pinjaman. Namun
aktivitas utama Bank BTPN adalah tetap mengkhususkan kepada pelayanan
bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena target pasar Bank BTPN adalah

para pensiunan.
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10. Bank Sinarmas Tbk (BSIM)

PT Sinar Mas Multiartha Thk yang merupakan perusahaan financial
services di bawah Kelompok Usaha Sinar Mas mengambil alih PT Bank Shinta
Indonesia pada 2005. Kemudian, PT Bank Shinta Indonesia yang berdiri sejak
1989 mengalami perubahan nama menjadi Bank Sinarmas pada Desember 2006.
Bank Sinarmas melakukan pengembangan bisnis dengan membuka kantor
cabang pertama di Bandung. Pada 2007, Perseroan telah memiliki 40 kantor
cabang baru serta 88 unit ATM di seluruh Indonesia. Pada 13 Desember 2010,
sebagai upaya untuk memenuhi arahan Bank Indonesia agar bank-bank umum
segera menjadi perusahaan go public sehingga sebagian sahamnya dapat dimiliki
olen masyarakat, Bank Sinarmas memperoleh pernyataan efektif dari Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK, fungsinya
sekarang dialihkan ke Otoritas Jasa Keuangan - OJK, sejak Januari 2013) untuk
melakukan Penawaran Saham Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO).

11. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “Bank Mandiri”
atau “Perseroan”) didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di Negara Republik
Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 10, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998. Berdasarkan Pasal 3
Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah
melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal

1 Agustus 1999.
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12. Bank OCBC NISP Tbk (NISP)

Bank OCBC NISP (sebelum dikenal dengan nama Bank NISP) atau
selanjutnya disebut sebagai “Bank”, merupakan Bank tertua keempat di
Indonesia yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan nama
NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank. Pada tahun 1997 OCBC
Bank — Singapura memilih Bank NISP untuk menjadi partner lokal dalam
pendirian Bank OCBC NISP (kemudian berganti nama menjadi OCBC
Indonesia), selanjutnya menjadi pemegang saham pada tahun 2004. Pada tahun
2011, Bank memasuki tonggak sejarah penting setelah OCBC Bank — Singapura
mengkonsolidasikan strategi bisnis di Indonesia melalui penggabungan anak
perusahaannya, Bank OCBC Indonesia ke dalam Bank OCBC NISP.

13. Bank Permata Tbk (BNLI)

PT Bank Permata Tbk (“Permata Bank”) merupakan salah satu bank
nasional di Indonesia, PermataBank merupakan bank gabungan dari lima bank
dibawah pengawasan dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yaitu
PT Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Thk, PT Bank Prima Ekspress, PT Bank
Artamedia, dan PT Bank Patriot di tahun 2002. Didukung 335 kantor cabang,
yang terdiri dari 56 kantor cabang utama, 258 sub branch, dan 22 mobile
branches, ATM di 62 kota di seluruh Indonesia dengan akses lebih dari 80.000
ATM vyang terhubung dengan ATM Prima, ATM Bersama, ALTO, CIRRUS,
Visa dan MasterCard, PermataBank vyakin untuk dapat mewujudkan
komitmennya dalam menawarkan solusi perbankan yang paling inovatif dengan
kualitas layanan yang sempurna yang mampu memenuhi kebutuhan seluruh

nasabah.
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14. Bank Mega Thk (MEGA)

PT Bank Mega Tbk (selanjutnya disebut Bank Mega atau Bank) memulai
perjalanan usahanya berdasarkan akta pendirian tanggal 15 April 1969 No. 32
yang kemudian diubah dengan akta tanggal 26 November 1969 No. 47. Bank
mulai beroperasi dengan nama PT Bank Karman yang dikelola sebagai usaha
milik keluarga berbasis di Surabaya dan memperoleh izin usaha sebagai bank
umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia Pada 14 Agustus 1969. Bank
terus berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar dan berganti nama
menjadi PT Mega Bank pada tahun 1992. Bank kemudian kembali berganti
nama dari PT Mega Bank menjadi PT Bank Mega pada tahun 2000 dan
mengusung semboyan “Mega Tujuan Anda”. Di tahun yang sama, Bank dengan
percaya diri mencatatkan namanya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan resmi
menjadi perusahaan terbuka dengan nama PT Bank Mega Tbk. Sejak
pencatatannya, saham Bank dengan kode MEGA terus bergerak secara positif di
bursa dan menjadi top gainers dalam perdagangan di Bursa Efek Indonesia
dalam beberapa waktu.

15. Bank Artha Graha Internasional Thk (INPC)

Bank Artha Graha Internasional berkedudukan di Jakarta Selatan semula
didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation. Pada tanggal 23
Agustus 1990, PT Inter-Pacific Financial Corporation mencatatkan sahamnya
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 9 April 1999,
PT Bank Inter-Pacific, Tbk mengajukan permohonan pembatalan pencatatan
(delisting) saham di Bursa Efek Surabaya, dan pada tanggal 19 April 1999,

Bursa Efek Surabaya memberikan persetujuan atas permohonan pembatalan
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pencatatan tersebut. PT Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama menjadi Bank
Artha Graha Internasional yang diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 101 tanggal 19 Desember 2006, Tambahan Nomor 13128.
Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat dimanfaatkan
olen masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti kredit produktif,
kredit konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk pendanaan seperti
tabungan, giro dan deposito, serta kemudahan untuk menikmati layanan
perbankan baik konvensional maupun elektronik, diantaranya ATM Grahacash 3
in 1, Internet Banking, Graha Call 24 Jam, Modul Penerimaan Negara (MPN)
Gen 2, pembayaran tagihan, pembelian tiket dan pulsa, serta layanan perbankan
lainnya.

16. Bank QNB Indonesia Tbhk (BKSW)

Didirikan di Medan dengan nama NV Chunghwa Shangyeh
Maatschappij (The Chinese Trading Company Limited) berdasarkan Akta
Notaris No. 53 tanggal 28 April 1913, Bank terutama bergerak dalam bisnis
simpan pinjam dan perdagangan umum. Di tahun 2011, Bank melakukan
Penawaran Umum Terbatas Il (PUT Il) kepada para Pemegang Saham dalam
rangka penerbitan HMETD sebanyak 2.935.263.768 lembar saham atau
seluruhnya berjumlah sebesar Rp 733.815.942.000. Qatar National Bank S.A.Q
bertindak selaku pembeli siaga dalam PUT Il tersebut. Pelaksanaan PUT 11 ini
mengubah status kepemilikan saham Bank. Qatar National Bank S.A.Q menjadi
Pemegang Saham Pengendali Bank dengan persentase kepemilikan sebesar
69,59%. Setelah akuisisi tersebut, nama Bank berubah menjadi PT Bank QNB

Kesawan Tbk.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.Subjek
penelitiannya adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang datanya
diambil langsung dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive
sampling dengan beberapa ketentuan. Perusahaan yang diteliti adalah 16
perusahaan perbankan, yang dilihat dari variabel komisaris yang dapat dilihat

pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.1. Grafik Perhitungan Komisaris Independen Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)
Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa komisaris independen untuk
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Dapat dilihat bahwa

komisaris independen tertinggi pada tahun 2015 sampai tahun 2017 dipegang
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oleh Bank Agris, Bank Capital dan Bank Sinarmas dengan jumlah 0.67, pada
tahun 2018 dipegang oleh Bank Capital dan Bank Sinarmas dengan jumlah 0.67,
pada tahun 2019 dipegang oleh Bank Capital dan Bank Sinarmas, Bank OCBC
NISP dengan jumlah 0.67. Pada tabel diatas diketahui komisaris independen
terendah pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Bukopin, BTPN, Bank Mandiri,
Bank OCBC NISP, Bank Permata, Bank Mega, Bank Artha Graha Internasional
dan Bank QNB Indonesia dengan jumlah 0.50, pada tahun 2016 dipegang oleh
Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank OCBC NISP, Bank
Permata, Bank Mega, Bank Artha Graha Internasional dan Bank QNB Indonesia
dengan jumlah 0.50, pada tahun 2017 dipegang oleh Bank Mega dengan jumlah
0.40, pada tahun 2018 dipegang oleh Bank Artha Graha Internasional dengan
jumlah 0.43, pada tahun 2019 dipegang oleh Bank Artha Graha Internasional
dengan jumlah 0.45

Sedangkan untuk variabel kepemilikan manajerial untuk beberapa

perusahaan juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.2. Grafik Perhitungan Kepemilikan Manajerial Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)
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Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa kepemilikan manajerial untuk
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Juga dapat dilihat
kepemilikan manajerial tertinggi pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Capital
dengan jumlah 0.05, pada tahun 2016 dipegang oleh Bank Capital dengan
jumlah 0.18, pada tahun 2017 dipegang oleh Bank Capital dengan jumlah 0.15,
pada tahun 2018 dipegang oleh Bank Capital dengan jumlah 0.15, pada tahun
2019 dipegang oleh Bank Capital dengan jumlah 0.15. Pada tabel diatas
diketahui kepemilikan manajerial terendah pada tahun 2015 sampai tahun 2019
dipegang oleh Bank Bukopin, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia,
Bank Tabungan Negara, Bank Danamon Indonesia, Bank Sinarmas,Bank
Mandiri, Bank OCBC NISP, Bank Permata, Bank Mega, Bank Artha Graha
Internasional dan Bank QNB Indonesia dengan jumlah 0.00

Sedangkan untuk variabel kepemilikan institusional untuk beberapa

perusahaan juga dapat dilihat pada grafik dibawabh ini :
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Gambar 4.3. Grafik Perhitungan Kepemilikan Institusional Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)

68




Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa kepemilikan institusional untuk
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Juga dapat dilihat bahwa
kepemilikan institusional tertinggi pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Negara
Indonesia Dengan jumlah 0.96, pada tahun 2016 dipegang oleh Bank Agris
dengan jumlah 0.91, pada tahun 2017 sampai tahun 2019 dipegang oleh Bank
Negara Indonesia dengan jumlah 0.98, 0.97 dan 0.96. Pada tabel diatas diketahui
kepemilikan institusional terendah pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Capital
dengan jumlah 0.49, pada tahun 2016 dipegang oleh Bank Capital dengan
jumlah 0.26, pada tahun 2017 sampai tahun 2019 dipegang oleh Bank Capital
dengan jumlah 0.31.

Sedangkan untuk variabel kualitas auditor eksternal untuk beberapa

perusahaan juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.4. Grafik Perhitungan Kualitas Auditor Eksternal Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)
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Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa kualitas auditor eksternal untuk
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Juga dapat dilihat bahwa
kualitas auditor eksternal tertinggi pada tahun 2015 sampai tahun 2019 dipegang
oleh Bank Central Asia, Bank Bukopin, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat
Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Danamon Indonesia, Bank Mandiri,
Bank OCBC NISP, Bank Permata dan Bank Mega dengan jumlah 1.00. Pada
tabel diatas diketahui kualitas auditor eksternal terendah pada tahun 2015 sampai
tahun 2019 dipegang oleh Bank Agris, Bank Capital, BTPN, Bank Sinarmas,
Bank Artha Graha Internasional dan Bank QNB Indonesia dengan jumlah 0.00

Sedangkan untuk variabel komite audit untuk beberapa perusahaan juga

dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.5. Grafik Perhitungan Komite Audit Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)
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Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa komite audit untuk beberapa
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2015
sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Juga dapat dilihat bahwa komite audit
(Xs) tertinggi pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Mandiri dengan jumlah 6.00,
pada tahun 2016 dipegang oleh Bank Tabungan Negara dengan jumlah 7.00, pada
tahun 2017 dipegang oleh Bank Mandiri dan Bank Tabungan Negara dengan
jumlah 6.00, pada tahun 2018 dipegang oleh Bank Bukopin, Bank Rakyat
Indonesia, Bank Tabungan Negara dan Bank Mandiri dengan jumlah 6.00, pada
tahun 2019 dipegang oleh Bank Mandiri dengan jumlah 7.00.Pada tabel diatas
diketahui komite audit terendah pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Agris, Bank
Capital, Bank Central Asia, Bank Sinarmas, Bank Mega dan Bank QNB Indonesia
dengan jumlah 3.00, pada tahun 2016 dipegang oleh Bank Agris, Bank Capital,
Bank Central Asia, Bank Sinarmas, Bank OCBC NISP, Bank Mega dan Bank
QNB Indonesia dengan jumlah 3.00, pada tahun 2017 dipegang oleh Bank Agris,
Bank Capital, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Danamon
Indonesia, Bank Sinarmas, Bank OCBC NISP, Bank Mega dan Bank QNB
Indonesia dengan jumlah 3.00, pada tahun 2018 dipegang oleh Bank Agris, Bank
Capital, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Sinarmas, Bank Mega
dan Bank QNB Indonesia dengan jumlah 3.00, pada tahun 2019 dipegang oleh

Bank Tabungan Negara dengan jumlah 2.00
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Sedangkan untuk variabel kinerja keuangan yang diukur dengan ROA

untuk beberapa perusahaan juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.6. Grafik Perhitungan Return On Asset Tahun 2015-2019
Sumber : www.idx.co.id (2021)

Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa Kkinerja keuangan untuk
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fluktuatif. Juga dapat dilihat bahwa
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan(Y) tertinggi pada
tahun 2015 dipegang oleh Bank Central Asia dan Bank Rakyat Indonesia dengan
jumlah 0.04, pada tahun 2016 sampai tahun 2019 dipegang oleh Bank Central
Asia dengan jumlah 0.04.Pada tabel diatas diketahui kinerja keuangan terendah
pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Agris, Bank Permata dan Bank Artha
Graha Internasional dengan jumlah 0.00, pada tahun 2016 dipegang oleh Bank
Permata dengan jumlah -0.05, pada tahun 2017 dipegang oleh Bank QNB
Indonesia dengan jumlah -0.04, pada tahun 2018 dipegang oleh Bank Agris
dengan jumlah -0.01, pada tahun 2019 dipegang oleh Bank Agris dengan jumlah

-0.09.
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Untuk menganalisis data diatas penelitian ini menggunakan uji statistik
deskriptif. Uji deskripsi data dilakukan terhadap data komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal,
komite audit dan kinerja keuangan. Analisis statistik digunakan untuk mengetahui
gambaran atau deskripsi masing-masing variabel yang terkait dalam penelitian,
dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasi dari masing-masing variabel. Berikut ini disajikan hasil uji statistik
deskriptif pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Komis_Indep 80 ,40 ,67 ,5546 ,07130
Komis_Manj 80 ,00 ,18 ,0119 ,03512
Komis_Insti 80 ,26 ,98 ,6768 ,18638
Kualis_Audi 80 ,00 1,00 ,6125 ,49025
Komit_Audi 80 2,00 7,00 4,0000 1,27289
Kinerj_Keu 80 -,05 ,04 ,0138 ,01824
Valid N (listwise) 80

Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan jumlah sampel data perusahaan (N),
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
variabel independen, yang terdiri dari: komisaris independen (X1), kepemilikan
manajerial (X2), kepemilikan institusional (X3) kualitas auditor eksternal (Xa)
komite audit (Xs) dan kinerja keuangan (Y) merupakan variabel dependen
dengan penjelasan sebagai berikut:

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel komisaris independen
(Xy) diketahui bahwa nilai rata-rata komisaris independen adalah 0,5546 dengan
standar deviasi 0,07130. Komisaris Independen terendah adalah 0,40, terdapat

pada Bank Mega tahun 2017 dan tertinggi 0,67 terdapat pada Bank Agris tahun
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2015-2017, Bank Capital tahun 2015-2019, Bank Sinarmas tahun 2015-2019,
Bank OCBC NISP tahun 2019 .

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel kepemilikan
manajerial (X2) diketahui bahwa nilai rata-rata kepemilikan manajerial adalah
0,0119 dengan standar deviasi 0,03512. Kepemilikan manajerial terendah adalah
0,00, terdapat pada Bank Bukopin, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat
Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Danamon Indonesia, Bank Sinarmas,
Bank Mandiri, Bank OCBC NISP, Bank Permata, Bank Mega, Bank Artha
Graha Internasional dan Bank QNB Indonesia tahun 2015-2019 dan tertinggi
0,18 terdapat pada Bank Capital tahun 2016.

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel kepemilikan
institusional (Xz) diketahui bahwa nilai rata-rata kepemilikan institusional
adalah 0,6768 dengan standar deviasi 0,18638. Kepemilikan institusional
terendah adalah 0,26, terdapat pada Bank Capital tahun 2016 dan tertinggi 0,98
terdapat pada Bank Negara Indonesia tahun 2017

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel kualitas auditor
eksternal (X4) diketahui bahwa nilai rata-rata kualitas auditor eksternal adalah
0,6125 dengan standar deviasi 0,49025. Kualitas auditor eksternal terendah
adalah 0,00, terdapat pada Bank Agris, Bank Capital, BTPN, Bank Sinarmas,
Bank Artha Graha Internasional, Bank QNB Indonesia untuk tahun 2015-2019,
dan Bank Central Asia tahun 2015 dan tertinggi 1,00 terdapat pada Bank Central

Asia tahun 2016-2019, pada Bank Bukopin, Bank Negara Indonesia, Bank
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Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Danamon Indonesia, Bank
Mandiri, Bank OCBC NISP, Bank Permata, Bank Mega tahun 2015-2019.

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel komite audit (Xs)
diketahui bahwa nilai rata-rata komite audit adalah 4,0000 dengan standar
deviasi 1,27289. Komite audit terendah adalah 2,00, terdapat pada Bank
Tabungan Negara tahun 2019 dan tertinggi 7,00 terdapat pada Bank Rakyat
Indonesia tahun 2019, Bank Tabungan Negara tahun 2017, Bank Mandiri tahun
2019.

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel kinerja keuangan ()
diketahui bahwa nilai rata-rata kinerja keuangan adalah 0,0138 dengan standar
deviasi 0,01824. Kinerja keuangan terendah adalah -0,05, terdapat pada Bank
Permata tahun 2016 dan tertinggi 0,04 terdapat pada Bank Central Asia tahun
2015-2019, Bank Rakyat Indonesia tahun 2015.

4.2.2 Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang
dilakukan dalam analisis regresi linear terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam
penelitian penelitian ini  menguji normalitas data secara statistik, uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normal data ini menggunakan metode

analisis grafik dan normal probability plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerj_Keu
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Gambar 4.7
Penelitian menggunakan P-Plot

Berdasarkan gambar grafik 4.7 normal probability plot di atas dapat
dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
grafik normal probability plot tersebut terdistribusi secara normal.
Uji Kolmogorov Smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen dengan

variabel dependen atau keduanya, dengan Kriteria :

1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal.
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2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal.

Dengan SPSS versi

Kolmogorov Smirnov sebagai berikut :

Tabel 4.2

23.00 maka dapat diperoleh hasil

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

uji

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation ,01531520
Most Extreme Differences Absolute ,147
Positive ,074
Negative -,147
Kolmogorov-Smirnov Z 1,312
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa K-S komisaris

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas

auditor eksternal, komite audit dan kinerja keuangan perusahaan telah

berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki

profitabilitas 0,064 lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi secara

Normal.

2) Uji Autokorelasi

Tabel 4.3
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5552 ,308 ,262 ,01567 1,185

a. Predictors: (Constant), Komit_Audi, Komis_Manj, Kualis_Audi, Komis_Indep, Komis_Insti
b. Dependent Variable: Kinerj_Keu
diatas terlihat bahwa Durbin Watson adalah 1,185.

Dari

nilai

Berdasarkan penetapan keputusan dalam melihat ada tidaknya autokorelasi

pada data yang diteliti adalah melalui teori yang menyatakan bahwa jika nilai

D-W diantara diatas +2 berarti tidak ada autokorelasi
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2)

Uji Multikolinieritas

Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan

menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolerance serta

Variance Inflation Factor (VIF) seperti terlihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Komis_Indep ,093 ,251 ,216 741 1,350
Komis_Manj -,027 -,100 -,083 545 1,836
Komis_Insti -,248 -,286 -,248 ,623 1,604
Kualis_Audi 419 471 444 , 764 1,308
Komit Audi ,169 -,051 -,043 673 1,486

a. Dependent Variable: Kinerj_Keu

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2021)

Pada Tabel 4.4 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Komisaris Independen (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,741 lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,350 lebih kecil dari 10.

2. Kepemilikan Manajerial (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,545 lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,836 lebih kecil dari 10.

3. Kepemilikan Institusional (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,623

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,604 lebih kecil dari 10.

4. Kualitas Auditor Eksternal (X4) dengan nilai tolerance sebesar 0,764

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,308 lebih kecil dari 10.

5. Komite Audit (Xs) dengan nilai tolerance sebesar 0,673 lebih besar dari

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,486 lebih kecil dari 10.

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar

dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10,
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maka artinya data variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal dan komite audit bebas
dari adanya gejala multikolinearitas
3) Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika residualnya mempunyai
varians yang sama disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama
atau berbeda disebut heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerj_Keu
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Gambar 4.8
Penelitian menggunakan Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas
menunjukkan bahwa grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-titik menyebar di atas dan di
bawah 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada data yang akan digunakan.
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2. Uji Regresi Berganda

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas,
autokorelasi maupun heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia
telah memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi berganda. Analisis
regresi berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Pengolahan data dan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu
statistic yaitu program software komputer SPSS.

Tabel 4.5

Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig._
1 (Constant) -,009 ,022 -,407 ,685
Komis_Indep ,064 ,029 ,251 2,231 ,029
Komis_Manj -,059 ,068 -,113 -,862 ,391
Komis_ Insti -,031 ,012 -,315 -2,569 ,012
Kualis_Audi ,019 ,004 ,508 4,593 ,000
Komit Audi -,001 ,002 -,052 -,443 ,659

a. Dependent Variable: Kinerj_Keu

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2021)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diperoleh model persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y

=-0.009+0.064 X1-0.059X2-0.031X3+0.019X4-0.001Xs+ €
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Dimana:

1. Nilai konstanta sebesar -0.009 apabila variabel komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor
eksternal dan komite audit dianggap nol, maka Kkinerja keuangan
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar -0.009.

2. Nilai koefisien komisaris independen (X1) sebesar 0.064 yang bertanda
positif menyatakan bahwa komisaris independen mempunyai hubungan
yang searah dengan kinerja keuangan. Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan komisaris independen 1% maka kinerja keuangan akan
naik sebesar 0.064 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

3. Nilai koefisien kepemilikan manajerial (X2) sebesar -0.059 yang bertanda
negatif menyatakan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai hubungan
yang berlawan dengan kinerja keuangan. Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan kepemilikan manajerial 1% maka kinerja keuangan akan
turun sebesar 0.059 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

4. Nilai koefisien kepemilikan institusional (X3) sebesar -0.031 yang
bertanda negatif menyatakan bahwa kepemilikan institusional mempunyai
hubungan yang berlawan dengan kinerja keuangan. Hal ini mengandung
arti bahwa setiap kenaikan kepemilikan institusional 1% maka Kinerja
keuangan akan turun sebesar 0.031 dengan asumsi bahwa variabel bebas

yang lain dari model regresi adalah tetap.

81



5. Nilai koefisien kualitas auditor eksternal (X4) sebesar 0.019 yang bertanda
positif menyatakan bahwa kualitas auditor eksternal mempunyai hubungan
yang searah dengan kinerja keuangan. Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan kualitas auditor eksternal 1% maka kinerja keuangan akan
naik sebesar 0.019 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

6. Nilai koefisien komite audit (Xs) sebesar -0.001 yang bertanda negatif
menyatakan bahwa komite audit mempunyai hubungan yang berlawan
dengan kinerja keuangan. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan
komite audit 1% maka kinerja keuangan akan turun sebesar 0.001 dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

3. Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk memastikan apakah variabel independen
yang terdapat dalam persamaan tersebut setiap individu berpengaruh terhadap
nilai variabel dependen. Hasil pengujian dengan uji t sebagai berikut:

Tabel 4.6

Uji Parsial
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,009 ,022 -,407 ,685
Komis_Indep ,064 ,029 ,251 2,231 ,029
Komis_Manj -,059 ,068 -113 -,862 ,391
Komis_ Insti -,031 ,012 -,315 -2,569 ,012
Kualis_Audi ,019 ,004 ,508 4,593 ,000
Komit Audi -,001 ,002 -,052 -,443 ,659

a. Dependent Variable: Kinerj_Keu

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas untuk komisaris independen terdapat nilai

signifikan 0,046. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%)
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atau nilai 0,029<0,05. Variabel komisaris independen mempunyai thiuung Sebesar
2,231 dengan tiabei= 1,992.Jadi thitung™ travel dapat disimpulkan bahwa Komisaris
Independen memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas untuk kepemilikan manajerial terdapat
nilai signifikan 0,391. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05
(0=5%) atau nilai 0,306>0,05. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai
thitung Sebesar -0,862 dengan tiwpei= -1,992.Jadi thitung< ttaver dapat disimpulkan
bahwa Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas untuk kepemilikan institusional terdapat
nilai signifikan 0,010. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
(0=5%) atau nilai 0,012<0,05. Variabel kepemilikan institusional mempunyai
thitung SEbesar -2,569 dengan twpei= -1,992.Jadi thitung™> traver dapat disimpulkan
bahwa Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan.

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas untuk kualitas auditor eksternal terdapat
nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
(0=5%) atau nilai 0,000<0,05. Variabel komisaris independen mempunyai thitung
sebesar 4,593 dengan twnei= 1,992.Jadi thiung™> twber dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Auditor Eksternal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas untuk komite audit terdapat nilai signifikan
0,659. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%) atau nilai

0,659>0,05. Variabel komite audit mempunyai thitung Sebesar -0,443 dengan tianel=
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-1,992.Jadi thitung< ttaber dapat disimpulkan bahwa Komite Audit tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan.
b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Uji F digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Dari hasil pengujian simultan

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,008 5 ,002 6,600 ,000P
Residual ,018 74 ,000
Total ,026 79

a. Dependent Variable: Kinerj_Keu
b. Predictors: (Constant), Komit_Audi, Komis_Manj, Kualis_Audi, Komis_Indep, Komis_Insti

Pada tabel 4.5 uji-F diperoleh nilai Fhiung Sebesar 6,167 dengan nilai
signifikan 0,000 pada Fwpel dengan tingkat kepercayaan 0,95 dengan signifikan
0,05, dfi (jumlah variabel-1)=5, dan df2 (n — k)=74 (dimana k=jumlah variabel
dan n=banyak data) dengan nilai Funel Sebesar 2,34, maka diperoleh Fhiwng
(6,167) < Fravel (2,34) dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal, komite audit (Corporate
Governance) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
c) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah angka yang menunjukkan besarnya
derajat atau kemampuan distribusi variabel independen (X) dalam menjelaskan

dan menerangkan variabel dependen (Y). Semakin besar koefisien determinasi
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adalah nol dan satu (0 < R? <1). Berikut ini nilai koefisien determinasi (R?)

penelitian ini:
Tabel 4.8
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the [__Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 ,5552 ,308 ,262 ,01567 1,185

a. Predictors: (Constant), Komit_Audi, Komis_Manj, Kualis_Audi, Komis_Indep, Komis_Insti
b. Dependent Variable: Kinerj_Keu

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2021)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,308
atau 30,8 % yang berarti bahwa hubungan antara kinerja keuangan dengan
komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas
auditor eksternal dan komite audit adalah masih rendah. Pada tabel juga
ditunjukkan nilai R Square yaitu sebesar 0,308 atau 30,8 %yang artinya variasi
dari kinerja keuangan dengan komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal, komite audit sedangkan
sisanya 69,2% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini,
misalnya pengelolaan aktiva dan hutang perusahaan dan variabel lainnya.

4.3 Pembahasan
1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan
Dari hasil uji statistik komisaris independen terdapat nilai signifikan
0,029. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%) atau nilai
0,029<0,05. Variabel komisaris independen mempunyai thitung Sebesar 2,231
dengan twpe= 1,992.Jadi thiung™> twver dapat disimpulkan bahwa komisaris

independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
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Komisaris Independen bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang
terjadi di antara manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta
memberikan nasihat kepada manajemen Kehadiran komisaris independen sangat
membantu perusahaan dalam meredam konflik antara pihak manajemen dan
pemegang saham. Minimnya konflik yang terjadi membuat kinerja perusahaan
semakin baik (Widyati, 2013). Menurut Kresno et al (2014) dimana dengan
banyaknya jumlah anggota dewan komisaris akan meningkatkan pengawasan
dan nasihat bagi dewan direksi, serta banyaknya masukan dari pengawas untuk
dewan komisaris terhadap dewan direksi dapat mendorong kinerja perusahaan
agar berdampak positif bagi perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Kresno et al., 2014) menunjukkan bahwa dewan komisaris berdampak positif
bagi kinerja perusahaan (Kresno et al., 2014), sedangkan peneliti (Veno, 2015)
menyatakan bahwa dewan komisaris juga berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Peran dewan komisaris sebagai penanggung jawab, pengelola, serta
pengambil keputusan sangat penting bagi kinerja sebuah perusahaan, jumlah serta
kualitas orang — orang di dalamnya sangat mempengaruhi baik buruknya kinerja
perusahaan. Salah satu asumsi dasar yang melandasi teori keagenan adalah asumsi
tentang keorganisasian. Dalam suatu organisasi, terdapat konflik antar anggota
yang mungkin timbul dan dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan dan juga
informasi kepada pihak eksternal. Semakin besar kebutuhan akan hubungan
eksternal yang semakin efektif, maka kebutuhan akan dewan dalam jumlah besar
akan semakin tinggi. Oleh karena itu, ukuran dewan komisaris berperan dalam
Kinerja perusahaan dan dapat mengurangi konflik keagenan yang terjadi di

perusahaan. Efektivitas dewan komisaris dalam menghasilkan kinerja akan berbeda
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bagi perusahaan yang sehat secara keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang
sedang dalam masalah keuangan.

Dengan semakin tinggi proporsi komisaris independen suatu perusahaan,
maka agency cost akan semakin rendah, hal ini tentu baik bagi para investor.
Komisaris independen dapat melakukan pengawasan dengan baik dan manajemen
menjadi terkontrol dengan baik dalam mengelola perusahaan, sehingga biaya
pengawasan yang dikeluarkan akan semakin kecil.

2. Pengaruh Kepemilikan Saham Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Dari hasil uji statistik kepemilikan manajerial terdapat nilai signifikan
0,306. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0=5%) atau nilai
0,306>0,05. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai thitung Sebesar -0,862
dengan trapei= -1,992.Jadi thitung< traver dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
menajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Menurut penelitian yang dilakukan Ridwan & Sari (2013) Kepemilikan
manajerial akan mensejajarkan kepentingan manajemen dengan pemegang
saham, sehingga akan memperolen manfaat langsung dari keputusan yang
diambil serta menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan
keputusan yang salah. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa semakin besar
proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan, maka manajemen cenderung
lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial berdasarkan Agency
Theory bahwasannya teori keagenan erat kaitannya dengan hubungan antara
principal-agent yang membedakan antara kepemilikan manajerial dan

manajemen perusahaan, yang memisahkan antara perilaku, pembuatan
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keputusan dan fungsi daripada manajemen, dimana manajemen perusahaan
tersebut diberikan wewenang oleh pemegang saham untuk membuat keputusan
demi memenuhi kepentingan pemegang saham. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh (Amyulianthy, 2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. (Pundiyasa & Triaryati,
2016) juga menyatakan bahwa secara parsial kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hal ini dapat diartikan meningkatnya kepemilikan manajerial mempunyai
kecenderungan akan terjadi penggabungan antara fungsi manajemen dan kontrol
dalam perusahaan. Penggabungan fungsi seperti ini akan menyebabkan
pengambilan keputusan investasi yang tidak optimal dan akan cenderung
menguntungkan pihak manajemen sehingga merugikan pemegang saham lain
karena perbedaan kepentingan sehingga berakibat dengan tidak berpengaruh
besarnya kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil temuan menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap agency cost. Proporsi kepemilikan manajerial
yang kecil dalam sebuah perusahaan belum secara signifikan memperkecil agency
conflict. Proporsi kepemilikan yang besar dimiliki oleh institusi-institusi, sehingga
pengawasan yang besar cenderung dilakukan oleh pihak eksternal. Kepemilikan
saham manajerial dalam perusahaan yang tergolong kecil dapat membuat
penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham tergolong rendah,
sehingga menyebabkan manajer cenderung melakukan tindakan yang hanya
mementingkan kepentingan pribadinya. Dalam hal ini kinerja keuangan perusahaan

tidak dapat meningkat secara maksimal.
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3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Dari hasil uji statistik kepemilikan institusional terdapat nilai signifikan
0,012. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0¢=5%) atau nilai
0,012<0,05. Variabel kepemilikan institusional mempunyai thiuung Sebesar -2,569
dengan twanei= -1,992.Jadi thiung™> traver dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Kkinerja
keuangan.

Kepemilikan Institusional berdasarkan Theory Agency yaitu pemilik
perusahaan yaitu principal selalu ingin mengetahui semua informasi yang
mengenai aktivitas perusahaan, termasuk dalam aktivitas manajemen dalam hal
pengoprasian dana yang di investasikan dalam perusahaan. Melalui laporan
pertanggung jawaban yang di buat manajemen selaku agen, principal
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan sekaligus sebagai alat penilaian
atas kinerja yang dilakukan agen dalam periode tertentu.

Berdasarkan penelitian  (Arifani, 2013) menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dengan terlaksananya fungsi pengawasan oleh pihak institusional melalui
kepemilikan sahamnya, maka kinerja manajemen akan semakin terawasi dan
dapat meminimalisasi tindak kecurangan yang dapat dilakukan oleh manajemen
sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan. Nilai t negatif menunjukkan bahwa kepemilikan

institusional memiliki hubungan yang tidak searah dengan nilai perusahaan.
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Tanda negatif pada nilai t disebabkan karena nilai Understandar
Coefficients dan Standardized Coefisients beta juga minus dan signifikan
disebabkan karena nilai signifikannya lebih kecil dari a=5%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dapat dapat diartikan ketika kepemilikan institusional
dikelola suatu perusahaan dengan baik akan berpengaruh terhadap perusahaan
karena semakin baik pengawasan akan semakin baik kinerjanya. Kepemilikan
institusional bertindak sebagai pihak yang mengawasi perusahaan dan manajer
mengawasi perkembangan investasi yang ditanamkan pada perusahaan dan
memiliki tingkat pengendalian yang tinggi terhadap tindakan manajemen.

Kepemilikan Institusional yang besar merupakan pemegang Saham
mayoritas. Pemilik saham mayoritas cenderung mengabaikan kepentingan
pemegang saham minoritas. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional dalam
suatu perusahaan, akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar pula oleh
pihak eksternal terhadap pihak manajemen. Semakin besar control yang dilakukan
oleh eksternal, kebijakan-kebijakan yang diambil akan cenderung mengikuti
kebijakan dari institusi eksternal. Kekuasaan yang dimiliki pemegang saham
mayoritas dalam bersuara dapat digunakan untuk memutuskan sesuatu yang hanya
kepentingan pribadinya.

4. Pengaruh Kualitas Audit Eksternal terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Dari hasil uji statistik kualitas auditor eksternal terdapat nilai signifikan

0,000. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0=5%) atau nilai

0,000<0,05. Variabel komisaris independen mempunyai thiung Sebesar 4,593
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dengan tiper= 1,992.Jadi thitung™ tiaber dapat disimpulkan bahwa kualitas auditor
eksternal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kualitas Auditor Eksternal yang baik akan mempengaruhi kualitas
laporan keuangan menjadi lebih baik, hal ini tentunya akan meningkatkan
kredibilitas informasi keuangan suatu perusahaan dan berakibat pada Kinerja
keuangan yang semakin baik (Hasan & Halbouni, 2013). Berdasarkan penelitian
(Retno & Priantinah, 2012) menunjukkan bahwa kualitas auditor eksternal
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa KAP yang
memiliki reputasi baik menjadi penilaian investor dalam menilai kualitas pelaporan
suatu perusahaan.

Hal ini dapat diartikan kualitas auditor eksternal mengandung makna
kemampuan auditor dalam mendeteksi adanya kelemahan pada laporan
keuangan klien. Audit eksternal ini merupakan salah satu bentuk mekanisme
eksternal tata kelola perusahaan. Audit eksternal diharapkan mampu untuk
mengurangi asimetri informasi di antara pemegang saham dan manajemen
perusahaan.

5. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Dari hasil uji statistik komite audit terdapat nilai signifikan 0,659. Nilai
signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%) atau nilai 0,659>0,05.
Variabel komite audit mempunyai thiwng Sebesar -0,443 dengan tianei= -1,992.Jadi
thitung< traver dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Upaya mewujudkan Good Corporate Governance salah satunya

dilakukan antara lain melalui pembentukan Komite Audit yang tugasnya adalah
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membantu Dewan Komisaris harus menganggap dirinya sebagai wakil
Pemegang saham di perusahaan sehingga kepentingan utama mereka adalah
kepentingan Pemegang Saham secara keseluruhan bukan kepentingan individu.
Komite audit bertugas melakukan pengawasan terhadap pelaporan Kkinerja
keuangan. Dengan semakin banyaknya anggota independen dalam komite audit,
maka penilaian komite audit terhadap pelaporan kinerja akan semakin objektif
dan andal, juga mencegah timbulnya moral hazard dan menengahi masalah
yang muncul sehingga agent dan principal memiliki keselarasan tujuan yang
berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahan (Kresno et al.,
2014).

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh (Arifani, 2013) dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

Hal ini dapat diartikan jumlah dan kualitas komite audit yang
kemungkinan tidak mumpuni, hal ini menyebabkan rendahnya pengawasan yang
dilakukan oleh komite audit. Persoalan ini diduga mengakibatkan ukuran komite
audit dianggap tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap agency cost. Terdapat beberapa perusahaan yang melakukan
pemilihan anggota komite audit hanya berdasarkan kedudukan kekerabatan. Hal ini
menyebabkan kinerja komite audit menjadi tidak optimal karena di dalam posisi
tersebut komite audit berada pada posisi yang sulit untuk bersikap independen dan
objektif. Kinerja komite audit yang tidak optimal dapat memberikan keleluasan
pihak manajemen membuat laporan keuangan menjadi tidak transparan, sehingga

informasi-informasi yang diberikan dapat menjadi tidak akurat. Hal tersebut dapat
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menimbulkan informasi asimetri. Informasi asimetri adalah informasi yang tidak
seimbang karena adanya distribusi informasi yang tidak sama antara manajemen
(manajer) dengan pemilik (pemegang saham). Dalam hal ini, manajer tidak
memberikan informasi secara keseluruhan kepada pemegang saham mengenai
ukuran keberhasilan yang akan diperoleh. Akibatnya para pemegang saham tidak
memperoleh informasi secara lengkap. Hal ini dapat menimbulkan masalah agensi,
sehingga perusahaan akan mengeluarkan agency cost yang lebih besar untuk
melakukan pengawasan.

6. Pengaruh  Komisaris  Independen, Kepemilikan  Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Kualitas Auditor Eksternal Dan Komite
Audit (Corporate Governance) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa
Corporate Governance berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dikarenakan
hasi Fhitung (6,167) < Frpel (2,34) dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai
0,05. Dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,308 atau 30,8 % yang artinya
variasi dari kinerja keuangan dengan komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal, komite audit
sedangkan sisanya 69,2% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh
penelitian ini, misalnya pengelolaan aktiva dan hutang perusahaan dan variabel
lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan GCG yang baik dapat
memaksimalkan kinerja keuangan yang ada pada perusahaan. Hal ini
dikarenakan dalam manajemen perusahaan menjadi salah satu poin penilaian
dalam kinerja keuangan, sehingga apabila penerapan GCG yang baik maka

kinerja keuangan pada perusahaan tersebut akan membaik pula
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menguji bagaimana Pengaruh Penerapan Corporate
Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Komisaris Independen memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
2. Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia
3. Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
4. Kualitas Auditor Eksternal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
5. Komite Audit tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
6. Corporate Governance (komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kualitas auditor eksternal dan komite
audit)secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,294 atau 29,4 % yang
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artinya variasi dari kinerja keuangan dengan komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas auditor
eksternal, komite audit sedangkan sisanya 70,6% variabel-variabel lain
yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya pengelolaan aktiva dan
hutang perusahaan dan variabel lainnya.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, adapun saran
yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapat hasil yang lebih
baik, yaitu:

1. Bagi perusahaan langkah pertama dan utama dalam menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) adalah adanya dewan komisaris yang
berperan aktif, independen, dan konstruktif. Untuk itu, dibutuhkan
struktur, sistem, dan proses yang memadai agar hal tersebut dapat
terwujud. Setidaknya mencakup komposisi, kemampuan dan pengalaman
anggota dewan, serta bagaimana proses seleksi, peran, dan penilaian
Kinerja mereka.

2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya serta memilih sumber daya
manusia yang berkompeten agar memberikan nilai tambah yang besar
bagi perusahaan (human capital), melengkapi infrastruktur pendukung
dalam operasional perusahaan yang dapat mendukung sumber daya
manusia berfungsi dengan baik (structural capital), menjaga dan
meningkatkan hubungan baik antara perusahaan dengan mitranya seperti

nasabah dan aliansi perusahaan (customer capital/relational capital).
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Dengan meningkatnya nilai intellectual capital (human capital, structural
capital, customer capital/relational capital) dapat meningkatkan juga
kinerja keuangan perusahaan.

Bagi investor dan calon investor agar mempertimbangkan untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki intellectual
capital karena intellectual capital mempengaruhi kinerja keuangan suatu
perusahaan. Semakin baik kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan maka akan semakin baik dan terus meningkat kinerja
keuangannya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya
dikarenakan masih banyak variabel - variabel lainnya yang mampu

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
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